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ABSTRAK 

Hasanah, Risqi Maulidatul. 2022. Pemilihan Kode Tutur Dalam Interaksi Sosial 

Pada Santri Putri Asrama Al-Aisyah Pondok Pesantren Darussalam 

Blokagung Banyuwangi. Program Studi Tadris Bahasa Indonesia Institut 

Agama Islam Darussalam Blokagung- Banyuwangi. Pembimbing Siti Nur 

Afifatul Hikmah, M.Pd. 

 

Kata kunci: kode tutur, interaksi sosial. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pemilihan  kode tutur yang digunakan 

dalam interaksi sosial di dalam pesantren karena latar belakang bahasa santri yang 

berbeda. Santri yang berada di pondok pesantren berasal dari berbagai daerah dan 

membawa bahasa yang berbeda-beda pula. Sehingga masing-masing dari santri 

menggunakan bahasa daerahnya sebagai alat komunikasi antar teman. Oleh 

karena itu, ketika berkomunikasi seseorang atau santri memilih bahasa mana yang 

akan mereka gunakan, menggunakan bahasa pertama (B1) ataupun bahasa kedua 

(B2). Atau menggunakan variasi bahasa yang sama atau tunggal kode. Sehingga 

kode bahasa apa yang lebih dominan mereka gunakan. Oleh karena itu, 

penggunaan kode tutur dapat dianalisis dengan melihat komponen tutur atau 

faktor yang melatar belakangi. 

Fokus penelitian ini 1) Bagaimana wujud pilihan kode tutur dalam 

interaksi sosial pada santri Asrama Al-Aisyah 2) Apa saja faktor yang menjadi 

penentu pemilihan kode tutur dalam interaksi sosial santri Asrama Al-Aisyah 

Blokagung Banyuwangi. Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mendeskripsikan wujud 

pilihan kode tutur yang digunakan dalam interaksi sosial santri Asrama Al-Aisyah 

Blokagung Banyuwangi 2) Mendeskripsikan faktor penentu pilihan kode tutur 

dalam interaksi sosial santri Asrama Al-Aisyah Blokagung Banyuwangi. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian lapangan. Penelitian ini mempelajari secara intensif terkait latar 

belakang keadaan yang sesungguhnya serta interaksi lingkungan sosial santri putri 

Blokagung Banyuwangi. Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data yaitu 

observasi, simak libat cakap, catat, dan studi dukumenter. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemilihan kode tutur 

atau pilihan bahasa yang terdapat di Asrama Al-Aisyah meliputi campur kode 

berjumlah 24 data, alih kode berjumlah 16 data , dan tunggal kode atau tunggal 

bahasa berjumlah 10 data. Jumlah dari ketiga kode tersebut yaitu 50 data. Data 

yang paling banyak atau data yang sering terjadi dalam interaksi sosial yaitu 

campur kode yang berjumlah 24 data sedangkan data yang paling sedikit yaitu 

tunggal kode yang berjumlah 10 data. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

pilihan kode tutur meliputi: Peserta Tutur (Participants), Tempat Tutur (Setting), 

Tujuan Tutur (Ends), Relasi Antara Penutur dan Mitra Tutur, serta Pokok 

Pembicaraan. 
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ABSTRACT 

Hasanah, Risqi Maulidatul. 2022. Selection of speech codes in social interaction 

at the female students of the Al-Aisyah Dormitory at the Darussalam 

Islamic Boarding School, Blokagung Banyuwangi. Indonesian Language 

Tadris Study Program, Darussalam Islamic Institute, Blokagung-

Banyuwangi. Supervisor Siti Nur Afifatul Hikmah, M.Pd. 

 

Keywords: Speech code, social interaction. 

This research was motivated by the selection of speech codes used in 

social interactions in the pesantren because of the different language backgrounds 

of the students. The students in Islamic boarding schools come from various 

regions and bring different languages. So that each of the students uses their local 

language as a means of communication between friends. Therefore, when 

communicating, a person or santri chooses which language they will use, using 

the first language (B1) or the second language (B2). Or use variations of the same 

language or single code. So which language code is more dominant they use. 

Therefore, the use of speech codes can be analyzed by looking at the speech 

components or the underlying factors. 

The focus of this research is how the form of speech code choice in social 

interaction among students of Al-Aisyah Dormitory and what factors determine 

the choice of speech code in social interaction of students of Al-Aisyah Dormitory 

in Blokagung Banyuwangi. This study aims to describe the form of speech code 

choice used in the social interaction of students of Al-Aisyah Blokagung 

Banyuwangi Dormitory and the determinants of speech code choice in the social 

interaction of students of Al-Aisyah Blokagung Banyuwangi Dormitory. 

This research method uses a qualitative approach with the type of field 

research. This study intensively studied the background of the real situation and 

the interaction of the social environment of female students of Blokagung 

Banyuwangi. The techniques used in collecting data are observation, 

conversational engagement, note-taking, and documentary studies. 

Based on the results of the study, it shows that the selection of speech 

codes or language choices in Al-Aisyah Dormitory includes code mixing totaling 

24 data, code switching totaling 16 data, and single code or single language 

totaling 10 data. The sum of the three codes is 50 data. The most data or data that 

often occurs in social interaction is code mixing, totaling 24 data, while the least 

data is single code, totaling 10 data. The factors that influence the choice of 

speech code include: Participants, Place of Speech (Settings), Purpose of Speech 

(Ends), Relationships Between Speakers and Speech Partners, and the Subject of 

the Conversation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Konteks Penelitian 

Interaksi berkaitan dengan komunikasi yang dilakukan antara penutur 

dan mitra tutur. Dalam kegiatan sehari-hari kita sering berkomunikasi dengan 

teman. Terutama komunikasi lisan. Dalam berkomunikasi kita menggunakan 

bahasa sebagai alatnya. Interaksi merupakan hubungan timbal balik antara 

penutur dan mitra tutur dalam kegiatan komunikasi. Interaksi sosial diartikan 

sebagai hubungan timbal balik yang menyangkut hubungan antara orang 

secara perseorangan, antara kelompok manusia, maupun antara orang dengan 

kelompok-kelompok manusia (Syani, 2012: 152). Terjadinya interaksi karena 

adanya suatu kebutuhan baik menyangkut kebutuhan pribadi maupun 

kebutuhan kelompok. Interaksi sosial terjadi karena saling mengerti tentang 

maksud dan tujuan dari pihak dalam suatu hubungan sosial. Ketika 

berinteraksi, antara penutur dengan mitra tutur dapat menyatakan maksud dan 

tujuan secara jelas. Sehingga proses interaksi komunikasi berjalan dengan 

baik (Syani,  2012: 153). 

Indonesia merupakan negara yang dihuni oleh berbagai suku bangsa. 

Setiap suku bangsa mempunyai bahasa daerah masing-masing yang 

digunakan sebagai alat komunikasi.  Kebiasaan menggunakan Bahasa Jawa 

menyebabkan  Bahasa Indonesia menjadi bahasa kedua bagi penuturnya. 

Sebaliknya, kebiasaan menggunakan Bahasa Indonesia menyebabkan Bahasa 
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Jawa menjadi bahasa kedua dalam interaksi bagi penuturnya. Oleh sebab itu, 

seseorang yang memiliki dua bahasa atau lebih, akan memilih bahasa yang 

akan digunakan saat berbicara kepada orang lain.  

Salah satu pondok pesantren yang memiliki santri berasal dari 

berbagai daerah yaitu Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi. 

Pondok Pesantren Darussalam Banyuwangi merupakan salah satu pondok 

pesantren terbesar di kabupaten Banyuwangi, dengan memiliki ribuan santri 

yang berasal dari beberapa daerah. Salah satu asrama putri yang berada di 

Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi yaitu Asrama Al-

Aisyah dengan kode (B) menjadi objek kajian dalam penelitian ini.  

Beberapa bahasa yang ada di Asrama Al-Aisyah yaitu bahasa Jawa, 

Bahasa Using, Bahasa Madura, serta Bahasa Sunda. Oleh karena bahasa yang 

dimiliki santri beraneka ragam maka ketika menggunakan bahasanya, 

seringkali terjadi alih kode, campur kode, maupun tunggal kode antara bahasa 

yang satu dengan bahasa yang lain. Terjadinya pengalihan kode maupun 

pencampuran kode ini merupakan pilihan bahasa yang digunakan santri 

dalam interaksi sosial.  

Penggunaan bahasa dalam suatu masyarakt ketika berkomunikasi 

disebut bahwa masyarakat tersebut mempunyai kode. Kode adalah suatu 

sistem terstruktur yang dalam menerapkan unsur-unsur tersebut mempunyai 

ciri-ciri khas sesuai latar belakang penutur, hubungan penutur dengan 

mitratutur dan situasi. Pada umumnya, kode berupa varian-varian bahasa 

yang dipakai dalam berkomunikasi atau berinteraksi antara penutur dan mitra 
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tutur. Kode yang berupa varian bahasa ditandai oleh unsur-unsur pokok 

bahasa meliputi sisten fonologi, morfologi, sintaksis, dan leksikon.  

 Apabila penutur menggunakan lebih dua bahasa, maka penutur 

tersebut memiliki dua kode atau lebih karena kemungkinan besar penutur 

terbiasa menggunakan bahasa yang telah mereka kuasai ketika 

berkomunikasi. Pemilihan kode tutur dalam masyarakat dwibahasa atau 

multibahasa sangat menarik untuk diteliti. Masyarakat bilingualisme atau 

multilingualisme dapat ditemukan dalam bidang apapun. Pada umumnya 

masyarakt bilingual atau multilingual adalah warga pendatang dari berbagai 

daerah. Dengan adanya warga pendatang dari daerah satu ke daerah lain 

menyebabkan terjadinya interaksi antara penduduk lokal dan penduduk 

pendatang. 

Pemilihan kode tutur tidak terlepas dari faktor yang melatarbelakangi, 

faktor tersebut berasal dari faktor luar bahasa atau faktor non-linguistik. 

Menurut Rahardi (2010: 55) menyatakan bahwa faktor luar bahasa atau faktor 

non-linguistik disebut juga komponen tutur. Dikatakan demikian karena 

sebuah tuturan atau ujaran merupakan pesan yang disampaikan penutur 

kepada mitra tutur, dan komponen luar bahasa tersebut dapat di urai lebih 

terperinci. Menurut Rahardi komponen tutur terdapat dua versi. Pertama, 

komponen tutur versi Hymes. Kedua, komponen tutur versi Poedjosoedarmo. 

Penggunaan campur kode dan alih kode oleh masyarakat bilingual 

atau multilingual sebagai salah satu aspek yang sering terjadi. Sehingga 

masyarakat bilingual atau multilingual sangat memungkinkan menggunakan 
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berbagai kode dalam tuturannya sesuai dengan situasi dan kondisi 

lingkungannya. Oleh karena itu, karena santri Asrama Al-Aisyah merupakan 

santri yang bilingual maupun multilingual, terjadi pemilihan kode tutur yang 

dilakukan oleh santri putri Asrama Al-Aisyah Blokagung Banyuwangi. 

Berdasarkan sudut pandang sosiolinguistik, latar belakang pemilihan 

kode tutur dalam interaksi santri yang bilingual dan multilingual merupakan 

fenomena yang sangat menarik untuk dikaji. Setiap kode yang digunakan 

mempunyai ciri khas sesuai latar belakang penutur, hubungan penutur dengan 

mitra tutur, serta situasi yang ada dalam lingkungan penutur dan mitra tutur.  

Oleh sebab itu, melihat kurangnya pengetahuan maupun kurangnya 

memperhatikan terhadap bahasa yang mereka lakukan khususnya alih kode, 

campur kode dan tunggal kode ketika berkomunikasi antar teman, penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang bagaimana wujud pilihan kode 

tutur yang digunakan penutur dalam melakukan interaksi sosial santri Asrama 

Al-Aisyah serta faktor-faktor yang melatar belakangi pemilihan kode tutur 

dalam interaksi sosial santri Asrama Al-Aisyah Blokagung Banyuwangi. 

 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang ditemukan, maka fokus 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana wujud pilihan kode tutur dalam intraksi sosial pada santri putri 

Asrama Al-Aisyah Pondok Pesantren Darussalam Blokagung 

Banyuwangi? 
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2. Apa saja faktor- faktor yang melatarbelakangi pilihan kode tutur dalam 

interaksi sosial pada santri putri Asrama Al-Aisyah Pondok Pesantren 

Darussalam Blokagung Banyuwangi? 

 

C. Masalah Penelitian 

Berdasarkan konteks dan fokus penelitian, masalah pada penelitian ini 

mengenai wujud pilihan kode tutur yang digunakan oleh santri putri Asrama 

Al-Aisyah serta faktor-faktor yang melatarbelakangi pilihan kode tutur santri 

putri Asrama Al-Aisyah dalam interaksi sosial. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini untuk: 

1. Mendeskripsikan wujud pilihan kode tutur dalam interaksi sosial pada 

santri putri Asrama Al-Aisyah Pondok Pesantren Darussalam Blokagung 

Banyuwangi. 

2. Mendeskripsikan faktor-faktor yang melatarbelakangi pilihan kode tutur 

dalam interaksi sosial pada santri putri Asrama Al-Aisyah Pondok 

Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian, maka hasil penelitian dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Adapun kegunaan teoritis dalam penelitian ini yaitu untuk 

memberikan pengetahuan atau informasi tentang ilmu linguistik dan 



6 

 

 

sosiolinguistik secara khusus. Kegunaan teoritis tentang pemilihan kode 

tutur santri Asrama Al-isyah sebagai acuan untuk memperkaya dalam 

kajian sosiolinguistik kaitannya dengan pemilihan kode tutur  sesuai latar 

belakang kebahasaan penutur, khususnya santri putri Asrama Al-Aisyah 

Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi. 

2. Kegunaan Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu memberikan informasi 

ataupun gambaran secara langsung terkait pilihan kode tutur yang 

digunakan dalam interaksi sosial pada santri putri Asrama Al-Aisyah 

Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Banyuwangi serta faktor yang 

melatarbelaknginya. Dapat memberikan manfaat kepada guru atau dosen 

untuk kepentingan pendidikan atau pembelajaran. Untuk peneliti lanjut, 

hasil penelitian sebagai bahan perbandingan atau rujukan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Sosiolinguistik 

Sosiolinguistik merupakan ilmu interdisipliner antara ilmu 

sosiologi dan linguistik. Oleh karena itu, agar mengetahui sosiolinguistik 

maka kita harus mengetahui arti sosiologi dan linguistik. Syani (2012: 1) 

mengemukakan bahwa sosiologi sebagai ilmu yang mempelajari 

kehidupan manusia dalam bermasyarakat, ilmu sosiologi dapat dibedakan 

dengan ilmu-ilmu kemasyarakatan lain seperti Ilmu Ekonomi, Sejarah, 

Hukum, Antropologi, dan sebagainya; Akan tetapi secara kenyataan dalam 

kehidupan masyarakat dari semua ilmu-ilmu kemasyarakatan (sosial) tidak 

dapat dipisahkan artinya ilmu-ilmu tersebut saling berkesinambungan. 

Sedangkan linguistik merupakan ilmu yang mempelajari bahasa sebagai 

objeknya. Ilmu yang mengkaji, menelaah ataupun mempelajari bahasa 

secara umum, baik bahasa daerah, Bahasa Indonesia maupun Bahasa 

Asing, oleh karena itu linguistik disebut “linguistik umum”.  

Mahsun (2017: 255 - 256) menyatakan bahwa Bidang linguistik 

termasuk studi pemakaian bahasa terbesar dari pembahasan dalam bidang 

antardisiplin yaitu sosiolinguistik. Dengan kata lain, ilmu linguistik 

berhubungan dengan pemakaian bahasa merupakan salah satu studi 

sosiolinguistik. Dengan demikian, penelitian pemakaian bahasa termasuk 

pada kajian sosiolinguistik terutama jika berkaitan dengan konteks 
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sosialnya. Oleh karena itu, sosiolinguistik merupakan antardispliner yaitu 

linguistik yang membahas masalah kebahasaan, sedangkan sosiologi 

membahasa masalah sosial kemasyarakatan. Jadi, sosiolinguistik 

merupakan ilmu yang mempelajari masyarakat dengan bahasanya. 

Selain istilah sosiolinguistik disebut juga istilah sosiologi bahasa. 

Kedua istilah tersebut ada yang mengartikan sama, tetapi ada juga yang 

menganggap berbeda. Ada yang mengatakan bahwa penggunaan 

sosiolinguistik itu karena penelitiannya dimasuki bidang linguistik; 

sedangkan sosiologi bahasa digunakan jika penelitian itu dimasuki dari 

bidang sosiologi. 

Dalam kajian sosiolinguistik, bahasa tidak dilihat seperti pada 

linguistik umum. Tetapi dilihat sebagai sarana interaksi ataupun 

komunikasi dalam masyarakat. Karena alat komunikasi ataupun alat 

interaksi hanya dimiliki manusia. Oleh sebab itu, penjelasan tentang 

sosiolinguistik tidak terlepas dari hubungan bahasa dengan kegiatan dalam 

masyarakat.  

 

2. Bilingualisme 

Dalam menguasai bahasa suatu bahasa menjadi faktor penentu 

keberhasilan dalam peristiwa berkomunikasi. Bahasa pertama atau yang 

disebut sebagai bahasa ibu (B1) menjadi faktor utama di dalam peristiwa 

komunikasi. Akan tetapi, tidak semua penutur selalu menggunakan bahasa 

pertama ketika berkomunikasi, karena kadang pada topik tertentu bahasa 

kedua digunakan. Penggunaan bahasa seperti ini bertujuan untuk 
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memperlancar atau mempermudah peristiwa komunikasi. Seorang penutur 

ingin informasi yang disampaikan itu bisa diterima atau dipahami. 

Peristiwa penggunaan bahasa oleh seseorang secara bergantian (B1 dan 

B2) disebut juga bilingualisme. Kebiasaan penggunaan bahasa seperti ini 

terdapat pada masyarakat bilingual atau multilingual. Masyarakat bilingual 

dan multilingual dalam penelitian ini yaitu santri putri asrama al-aisyah 

Blokagung Banyuwangi. 

Rahardi (2010: 18) mengatakan bahwa bilingualisme dianggap 

sebagai ciri menggunakan bahasa, yakni pemakaian bahasa secara 

bergantian yang dilakukan oleh seorang penutur. Dalam pemakaian 

bahasa, penutur dilatarbelakangi oleh oleh situasi dan kondisi yang ada 

dalam lingkungan penutur. Bilingualisme merupakan penguasaan paling 

sedikit dua bahasa, yakni bahasa pertama dan bahasa kedua, walaupun 

dalam menguasai bahasa kedua itu hanya pada batas terendah. Karena 

kadar penguasaan bahasa pertama tidak akan sama dengan penguasaan 

bahasa kedua. 

Chaer dan Agustina (2010: 84) mengatakan bahwa istilah 

bilingualisme dalam bahasa indonesia disebut juga kedwibahasaan. secara 

harfiah sudah dapat dipahami apa yang dimaksud dengan bilingualisme 

itu, yaitu berkaitan dengan penggunaan dua bahasa atau dua kode bahasa. 

Orang atau masyarakat yang dapat menggunakan dua bahasa di sebut 

dwibahasawan atau orang yang bilingual. Bilingualisme merupakan 
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kebiasaan menggunakan dua bahasa dalam berinteraksi, baik bahasa 

tersebut digunakan secara aktif ataupun pasif. 

Chaer dan agustina (2010: 85) menyatakan bahwa bilingualisme 

yaitu menggunakan dua bahasa dalam pergaulan dengan orang lain secara 

bergantian. Agar dapat menggunakan dua bahasa, tentunya seorang 

pengguna bahasa menguasai dua bahasa tersebut. Pertama, bahasa ibu atau 

disebut BI dan bahasa kedua yang dikuasainya yaitu B2. 

 

3. Interaksi Sosial 

Manusia merupakan makhluk sosial. Dimana dalam kegiatan 

sosialnya saling membutuhkan satu sama lain. Manusia berinteraksi dalam 

kehidupan agar mendapat pergaulan hidup dalam kelompok sosial. 

Pergaulan hidup dapat dicapai jika manusia bekerja sama, saling berbicara 

untuk mencapai tujuan bersama. Interaksi sosial juga disebut proses sosial, 

karena interaksi sosial merupakan syarat terjadinya aktivitas sosial.  

Interaksi merupakan perilaku yang terjadi antara dua orang atau 

lebih yang saling memberikan respons melalui kontak langsung ataupun 

tidak langsung. Interaksi sosial terjadi karena adanya hubungan timbal 

balik antara individu atau kelompok untuk menjalin pertemanan atau 

persaudaraan antar sesama dalam kehidupan bermasyarakat. 

mengemukakan bahwa   Interaksi sosial sebagai hubungan sosial yang 

dinamis yang menyangkut hubungan perorangan dengan sekelompok 

manusia (Setiadi dkk, 2017: 95). 
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Arifin (2015:50) menyatakan bahwa interaksi sosial sebagai  suatu 

kebutuhan dalam kehidupan masyarakat, yang dapat memberikan 

pengaruh terhadap masyarakat tempat seorang individu atau kelompok 

hidup dengan lingkungan sekitarnya. Interaksi sosial adalah kontak atau 

hubungan timbal balik atau interstimulasi dan respons antarindividu, antar 

kelompok, atau antar individu dan kelompok. 

 

4. Komunikasi 

Komunikasi dalam kehidupan sehari-hari sering kita lakukan. Di 

awali ketika kita bangun tidur, pergi belajar atau sekolah, berdiskusi di 

kelas, dan megirim pesan melalui jejaring sosial merupakan bagaian dari 

aktivitas komunikasi sehari-hari. Komunikasi merupakan menyampaikan 

suatu informasi  atau tuturan melalui simbol atau tanda sehingga dapat 

dipahami. Dalam interaksi sosial, komunikasi merupakan ungkapan 

perilaku seseorang dalam berbicara atau gerak tubuh dengan tujuan 

menyampaikan pesan atau informasi. Arifin (2015: 208) komunikasi 

didefinisikan sebagai proses penyampaian pesan atau maksud oleh 

komunikator kepada komunikan melalui media/tanpa media yang 

menimbulkan akibat tertentu, misalnya saling memberikan pemahaman 

terkait topik pembicaraan. 

Syani (2012: 155) mengatakan bahwa komunikasi merupakan 

seseorang dengan memberikan penafsiran kepada perilaku orang lain 

berupa gerak-gerik atau sikap dan perasaan yang ingin disampaikan 

kepada orang tersebut. Dalam komunikasi banyak penafsiran terhadap 
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perilaku seseorang, misalnya berjabat tangan ditafsirkan sebagai suatu 

kesopanan seseorang terhadap lawan bicara.  

 Bungin (2007: 57) dalam komunikasi terdapat tiga unsur yang 

harus ada dan sangat penting, yaitu sumber informasi, media informasi, 

dan penerima informasi. Selain ketiga unsur tersebut hal terpenting pula 

dalam komunikasi yaitu aktivitas memberikan makna informasi yang 

disampaikan sumber informasi dan pemaknaan oleh penerima informasi 

terhadap informasi yang diterima. Pada umumnya, komunikasi dilakukan 

secara lisan atau verbal yang dapat dimengerti oleh kedua pihak. 

Komunikasi merujuk pada proses menyampaikan suatu pernyataan 

seseorang kepada orang lain. 

Syarat terjadinya komunikasi itu terdapat lima komponen penting, 

yaitu: orang yang menyampaikan informasi, pesan atau makna yang 

terdapat dalam informasi tersebut, orang yang menerima pesan atau 

informasi, media atau sarana komunikasi, dan dampak atau efek yang 

diberikan setelah mendapatkan pesan ( Arifin, 2015: 208-209). 

 

5. Pemilihan kode tutur 

Chaer dan Agustin (2010:153) menyatakan bahwa jika kita 

berbicara bahasa, maka hal yang terbersit di kepala kita yaitu bahasa 

secara keseluruhan. Jika kita membayangkan seseorang dalam masyarakat 

bilingual atau multilingual berbicara dua bahasa atau lebih dan harus 

memilih yang mana yang harus digunakan. Tidak dapat dipungkiri bahwa 

masyarakat indonesia memiliki keanekaragaman bahasa sehingga dalam 
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kegiatan interaksi sosial masyarakat menggunakan bahasa yang mereka 

kuasai. Pilihan kode tutur memiliki makna yang sama dengan pilihan 

bahasa, karena pada hakikatnya pemilihan bahasa itu memilih atau 

menentukan bahasa apa yang akan digunakan ketika berinteraksi. 

Sebelum membahas mengenai pilihan kode tutur, terlebih dahulu 

kita ketahui tentang kode. Rahardi (2010: 55) menyatakan bahwa Kode 

adalah suatu sistem terstruktur yang dalam menerapkan unsur-unsur 

tersebut mempunyai ciri-ciri khas sesuai latar belakang penutur, hubungan 

penutur dengan mitra tutur dan situasi. Pada umumnya, kode berupa 

varian-varian bahasa yang dipakai dalam berkomunikasi atau berinteraksi 

antara penutur dan mitra tutur. Kode yang berupa varian bahasa ditandai 

oleh unsur-unsur pokok bahasa meliputi sisten fonologi, morfologi, 

sintaksis, dan leksikon. 

Sumarsono (2017: 200-204) mengatakan bahwa terdapat tiga jenis 

pilihan bahasa yang sudah dikenal dalam ilmu sosiolinguistik yaitu alih 

kode, campur kode, dan variasi bahasa yang sama. pertama, alih kode. 

Istilah dahulu disebut kode, yaitu istilah yang mengacu pada bahasa, 

sosiolek, dialek, dan ragam bahasa. Kedua, campur kode. Campur kode 

sering juga disebut interferensi dari bahasa satu ke bahasa lain. Dalam 

campur kode, seseorang menyelipkan unsur bahasa lain ke dalam 

tuturannya ketika memakai bahasa tertentu. Misalnya menyelipkan unsur 

Bahasa Indonesia ke dalam tuturan Bahasa Jawa. Ketiga. Variasi dalam 

bahasa yang sama atau dalam referensi lain disebut juga tunggal kode. 
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Tunggal kode yaitu penutur menggunakan bahasa yang sama namun 

dengan variasi yang berbeda. Misalnya penutur menggunakan Bahasa 

Jawa Ngoko, tetapi penutur juga menggunakan Bahasa Jawa Kromo. 

Artinya penutur menggunakan dua variasi dalam satu bahasa yang sama 

yaitu ngoko-kromo. Dari ketiga jenis ini, yang paling besar kemungkinan 

terjadi pergeseran yaitu pada jenis kedua.  

 

6. Faktor yang melatar belakangi pemilihan kode tutur dalam interaksi sosial 

Rahardi (2010: 55) menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor 

luar bahasa atau faktor non-linguistik. Faktor tersebut di sebut juga dengan 

istilah komponen tutur (components of speach) dikatakan demikian karena 

sebuah tuturan atau ujaran merupakan pesan yang diasampaikan penutur 

dalam bertutur dan dapat diurai atau dianalisis dalam komponen-

komponen tutur yang lebih terperinci. Menurutrnya, komponen tutur 

terdapat dua versi. Pertama, komponen tutur versi Hymes. Kedua, 

komponen tutur versi Poedjosoedarmo. 

 Komponen tutur versi Hymes terdapat delapan komponen yang 

dianggap sangat berpengaruh pada pemilihan kode tutur dalam bertutur. 

Kedelapan komponen tersebut meliputi: 1) tempat tutur atau Settings, 

dipakai untuk menunjukkan kepada tempat terjadinya tuturan. 2) Peserta 

tutur atau Participants, dipakai untuk menunjuk kepada dua pihak yang 

bertutur. Pihak pertama adalah penutur, dan pihak yang kedua adalah mitra 

tutur. 3) Tujuan tutur atau Ends, dalam peristiwa tutur pasti 

mengaharapkan tujuan dari suatu tuturan. Tujuan tersebut dimaksudkan 
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untuk menyampaikan informasi, untuk merayu, mengajak, meyuruh, dan 

sebgaainya. 4) Pokok tututran atau Act sequences, sebuah ujaran pastilah 

memiliki pokok tuturan dan pokok tuturanpun akan selalu berubah dalam 

peristiwa tutur. Perubahan poko tuturan akan berpengaruh terhadap bahasa 

atau kode yang dipilih dalam bertutur. 5) Nada tutur atau Keys, menunjuk 

pada cara atau nada suara dalam bertutur. Nada dapat berupa nada santai, 

tegang, serius, dan sebagainya. 6) Sarana tutur atau Instrumentalities, 

menunjuk kepada saluran tutur (channel) dan bentuk tutur (form of 

speach). Saluran tutur adalah alat yang digunakan penutur kepada mitra 

tutur sehingga tuturan tersebut bisa sampai kepada mitra tutur. Sarana 

tersebut berupa lisan ataupun tertulis atau kode tertentu. Adapun bentuk 

tutur dapat berupa bahasa, yakni dialek dan variasi bahasa lainnya. 7) 

norma tutur atau Norms, norma tuturan dibedakan menjadi dua, yaitu 

norma interaksi dan norma interpretasi dalam berujar. Norma interaksi 

menunjuk dapat atau tidak penutur melakukan sesuatu dalam bertutur 

dengan mitra tutur. Norma interpretasi menunjuk kepada pihak yang 

terlibat dalam berkomunikasi untuk memberikan interpretasi kepada mitra 

tutur. 8) Jenis tuturan atau Genres, menunjuk kepada jenis kategori 

kebahasaan yang sedang diujarkan. Maksudnya menyangkut kategori 

wacana seperti percakapan, pidato, dan semacamnya. 

Komponen tutur versi Poedjosoedarmo terdapat tigabelas 

komponen yang dapat menentukan tuturan sesorang. Komponen tersebut 

sebagai berikut: 1) Pribadi penutur atau orang pertama, dapat menentukan 
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kualitas tuturan. Terdapat dua hal yang sangat penting yaitu siapakah 

kejatian atau identitas orang pertama itu, dan dari mana asal-usul penutur 

itu. Identitas orang pertama ditentukan oleh keadaan fisiknya, keadaan 

mentalnya, dan kemampuan berbahasanya. 2) Anggapan penutur terhadap 

kedudukan sosial dan relasinya dengan orang yang diajak bicara, bentuk 

bahasa yang muncul dari penutur dipengaruhi oleh keinginan atau 

keakraban antara penutur dan mitra tutur. Apabila penutur berbicara 

dengan kawan akrabnya, sudah tentu akan menggunakan bahasa yang 

mengandung nilai keakraban. Relasi antara penutur dan mitra tutur lebih 

bersifat sebagai penentu faktor objektif sosial. Artinya, mungkin saja 

penutur lebih tua daripada mitra tutur atau sebaliknya. 3) kehadiran orang 

ketiga, juga dapat mempengaruhi pemilihan kode tutur, terkadang dalam 

berkomunikasi antara dua orang mendadak datang orang ketiga yang juga 

ikut berkomunikasi. 4) maksud dan kehendak penutur, juga dapat 

berpengaruh terhadap kode bahasa yang dipilih. Contoh sorang anak biasa 

berbicara dengan bahasa ngoko kepada ibunya, kemudian berubaha 

menggunakan bahasa krama karena bermaksud untuk tertentu misalnya 

saat anak minta dibelikan pakaian baru atau mainan baru. Maka tentu anak 

itu mengubaha kodenya supaya maksudnya tercapai atau terpenuhi. 5) 

Warna emosi penutur, orang yang sedang marah dalam keadaan emosi 

dapat dipastikan kesulitan mengontrol tuturannya. Dengan demikian, 

penutur akan menggunakan kata-kata yang yang bermakna marah. 6) Nada 

bicara, berpengaruh pada perasaan penutur dan mitra tutur dalam bertutur. 
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Contoh pada pada peristiwa kematian, tentu nada suasana yang terjadi saat 

itu adalah kesedihan. 7) Pokok pembicaraan, merupakan masalah yang 

dibecarakan oleh penutur dan mitra tutur. Membicarakan bidang politik 

tentu berbeda dengan membicarakan bidang olahraga. 8) Urutan bicara, 

juga berpengaruh pada tuturan. Pada saat terjadi tuturan antara guru dan 

murid, tentu guru akan akan berbicara leluasa. Sedangkan murid akan 

berbicara sesuai perintah guru. 9) Bentuk wacana, yang digunakan dalam 

berujar juga mempengaruhi pilihan kode tutur. Misalnya bentuk tutur 

orang berpidato. 10) Sarana tutur, merupakan alat yang digunakan dalam 

berkomunikasi, misalnya menggunakan telepon. 11) Adegan tutur, 

menunjuk kepada aspek tempat, waktu dan peristiwa tutur, juga 

berpengaruh pada tuturan. Orang di pasar akan bertutur dengan cara 

berbeda dengan tempat ziarah atau makam. 12) Lingkungan tutur, contoh 

lingkungan tutur dalam keluarga akan berbeda dengan lingkungan tutur 

tempat bekerja.  13) Norma kebahasaan lainnya, Dalam masyarakat jawa, 

terdapat norma bahwa berbicara dengan orang yang lebih tua harus sopan 

dan pelan-pelan. 
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B. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang pernah dilakukan dan relevan dengan penelitian ini 

sebagai berikut. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ninik Mariana (2020), dalam skripsi 

dengan judul “ Pemilihan Bahasa Penutur Mandar Dalam Interaksi Di 

Desa Sukojati Kecamatan Blimbingsari Kabupaten Banyuwangi Kajian 

Sosiolinguistik”. Dalam penelitian tersebut menggunakan penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik yang digunakan dalam 

penelitian tersebut yaitu metode simak dengan teknik sadap, simak bebas 

libat cakap, dan simak libat cakap. Hasil dari penelitian tersebut yaitu 

pemilihan bahasa yang terdiri campur kode dan alih kode penutur mandar. 

Pertama, campur kode tersebut terbagi tiga, yaitu: 1) campur kode 

berwujud kata; 2) campur kode berwujud frasa; 3) campur kode berwujud 

klausa. Kedua, alih kode terbagi menjadi dua, yaitu: 1) alih kode bahasa 

Mandar ke bahasa Using; 2) alih kode Using ke Bahasa Mandar. Ketiga, 

faktor yang melatarbelakangi keduanya, yaitu pemilihan bahasa, campur 

kode, dan alih kode. Meliputi, a) faktor sosial; b) faktor psikologis; dan c) 

faktor budaya.   

2. Penelitian yang dilakukan oleh yogi Apri Yanto (2021) dalam skripsinya 

dengan judul “ Pilihan Bahasa Dalam takarir atau caption Akun Bengkulu 

Info Di Media Sosial Instagram”. Penelitian tersebut menggunakan jenis 

penelitian kepustakaan. Tujuan penelitian tersebut untuk mendeskripsikan 

wujud, fungsi, dan faktor yang melatarbelakangi pilihan bahasa yang 
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terdapat dalam takarir akun Bengkulu Info di media sosial Instagram. Data 

dalam penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, dan kalimat yang terdapat 

dalam takarir akun Bengkulu Info di media sosial Instagram. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi dan teknik 

dokumentasi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa wujud pilihan 

bahasa dalam takarir akun Bengkulu Info berwujud alih kode intern dan 

alih kode ekstern. Wujud campur kode yang digunakan akun Bengkulu 

Info berupa penyisipan unsur yang berwujud kata dan juga frasa. Wujud 

tunggal kode yang digunakan akun Bengkulu Info berupa tunggal kode 

bahasa Indonesia, bahasa Melayu Bengkulu, dan bahasa Lembak Bengkulu 

Tengah. Fungsi pilihan bahasa dalam takarir akun Bengkulu Info di media 

sosial Instagram berupa, fungsi emotif, fungsi konatif, fungsi puitik, dan 

fungsi referensial. Faktor yang melatarbelakangi terjadinya pilihan bahasa 

dalam takarir akun Bengkulu Info adalah (1) Setting and Scene (2) 

Participants (3) Ends (4) Act Sequence (5) Key. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ratna Dewi dan Avifa Choirunisa (2021) 

dalam e-journal dengan judul “ Wujud Pilihan Kode Tutur Pendatang Di 

Lembaga Rumah Quran, Tangerang Selatan.”  Tujuan dari penelitian ini 

adalah menemukan dan mendeskripsikan wujud pilihan kode tutur yang 

digunakan pendatang pada pergaulan di kota Tangerang Selatan. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan metode padan dengan teknik dasar 

pilah unsur penentu (PUP) dan teknik lanjutan teknik hubung banding 

membedakan (HBB). Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 
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data dengan teknik dasar sadap, teknik menyimak bebas, rekam, dan 

teknik pencatatan. Diketahui bahwa terdapat (1) tunggal bahasa yang 

meliputi: bahasa Indonesia nonformal, bahasa Jawa ngoko, bahasa Betawi, 

dan bahasa Palembang atau bahasa musi; (2) alih kode; dan (3) campur 

kode. 
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Tabel  1. Penelitian Terdahulu 

 

 

 

No. 

Judul penelitian 

 

Metode 

 

Persamaan 

 

Perbedaan Penelitian 

terdahulu 

Penelitian 

yang akan 

dilakukan 

1. Penelitian Ninik 

Mariana (2020), 

dalam 

skripsinya  judul 

“ Pemilihan 

Bahasa Penutur 

Mandar Dalam 

Interaksi Di 

Desa Sukojati 

Kecamatan 

Blimbingsari 

Kabupaten 

Banyuwangi 

Kajian 

Sosiolinguistik”. 

pemilihan 

kode tutur 

dalam 

interaksi 

sosial  pada 

santri putri 

pondok 

pesantren 

darussalam  

Blokagung 

Banyuwangi 

Deskriptif 

kualitatif  

Pemilihan 

bahasa yang 

terdiri dari 

campur 

kode dan 

alih kode 

Campur 

kode 

berwujud 

kata, frasa, 

dan klausa 

2. Penelitian yogi 

Apri Yanto 

(2021) dalam 

skripsinya 

dengan judul “ 

Pilihan Bahasa 

Dalam Takarir 

Akun Bengkulu 

Info Di Media 

Sosial 

Instagram”. 

 

kapustakaan Pilihan 

bahasa 

dalam 

takarir akun 

info di 

Bengkulu 

Wujud 

pilihan 

bahasa 

yang 

berupa alih 

kode intern 

dan alih 

kode 

ekstern 

serta 

campur 

kode 

berupa 

penyisipan 

unsur yang 

berwujud 

kata dan 

frasa. 

3. Penelitian Ratna 

Dewi dan Avifa 

Choirunisa 

(2021) dalam e-

journal dengan 

padan 

dengan 

teknik dasar 

pilah unsur 

penentu 

Pilihan 

kode tutur 

berupa 

tunggal 

bahasa yang 

Pilihan 

kode tutur 

berupa 

campur 

kode dan 
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judul “ Wujud 

Pilihan Kode 

Tutur Pendatang 

Di Lembaga 

Rumah Quran, 

Tangerang 

Selatan.” 

(PUP) dan 

teknik 

lanjutan 

teknik 

hubung 

banding 

membedakan 

(HBB) 

meliputi: 

bahasa 

Indonesia 

nonformal, 

bahasa 

Jawa 

ngoko, dan 

bahasa 

Betawi. 

alih kode 
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C. Alur Pikir Penelitian 

Soekarni dkk (2018: 38) menyatakan bahwa setelah kerangka teori 

dipaparkan dengan jelas, kemudian peneliti membuat kerangka konseptual 

yang berkaitan dengan masalah penelitiannya, karena kerangka konseptual ini 

yang menjadi acuan dari menyusun rancangan penelitian, pengumpulan data 

hingga analisi hasil penelitian.  

Kerangka konseptual adalah sebuah gambaran atau alur pemikiran 

mengenai konsep-konsep tentang suatu teori yang berkesinambungan terhadap 

masalah yang diteliti. Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini yaitu 

menjelaskan  tentang isi dari beberapa hubungan antara beberapa metode 

dengan topik dan permasalahan. 

Dalam kerangka konseptual ini dimulai dengan menemukan tema 

penelitian sehingga dapat ditemukan judul yang susuai dengan tema. Dengan 

mencari penelitian terdahulu yang relevan dengan tema yang akan diteliti. 

Kemudian dari tema atau judul penelitian, peneliti juga menentukan teori-teori 

yang digunakan dalam proses penelitian. Selain penelitian terdahulu dan 

kajian teori, peneliti juga menetapkan metode dalam penelitian sehingga 

kegiatan penelitian dapat tersusun dengan baik. 

Pada alur-alur yang terkonsep dan dilengkapi dengan beberapa metode 

kemudian dapat diambil fokus penelitiannya. Tujuan dari fokus penelitian ini 

yaitu untuk menentukan dan memfokuskan data yang diteliti. Data-data yang 

diperoleh dari jawaban fokus penelitian, kemudian divalidkan atau diuji 

kebenaraanya dengan menggunakan metode. Sehingga dapat ditemukan data-

data dari lapangan atau tempat penelitian sebagai kesimpulannya. 
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Gambar 1. Alur Pikir Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Pada bab metode penelitian, dipaparkan subbab yang meliputi: a) Jenis 

Penelitian, b) Lokasi dan Waktu Penelitian, c) Kehadiran Peneliti, d) 

Informan Penelitian, e) Data dan Sumber Data, f) Prosedur Pengumpulan 

Data, g) Keabsahan Data, h) Analisis Data, i) Tahapan-tahapan Penelitian, 

serta j) Sistematika Penulisan. 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode kualitatif yaitu 

penelitian dengan cara mengumpulkan data atau menganalisis data 

menggunakan kata-kata atau kalimat. Penelitian yang dilakukan pada 

pendekatan kualitatif ini lebih menekan pada analisis atau proses berdasarkan 

kejadian yang diamati di lapangan. Pada penelitian tersebut, peneliti dapat 

menemukan fokus  terhadap realita subjek berdasarkan data dilapangan secara 

lisan (Hikmah, 2021: 187). 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan. Peneliti memilih 

penelitian lapangan karena peneliti melihat langsung kejadian atau peristiwa 

tutur yang terjadi di lokasi penelitian. Penelitian lapangan mempelajari secara 

intensif terkait latar belakang keadaan yang sesungguhnya serta interaksi 

lingkungan individu atau kelompok (Suryabrata, 2006 : 80).  

 Kurniawan (2018: 22) menyatakan bahwa manfaat melakukan 

penelitian ke lapangan dapat memberikan pengalaman kepada peneliti 
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dibandingkan hanya melakukan penelitian teoritis atau kapustaka. Peneliti 

akan lebih mengetahui permasalahan yang terjadi di tempat penelitian. Selain 

itu, peneliti banyak mengetahui orang-orang yang diteliti atau informan 

beserta latar belakang bahasanya. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Samsu (2017: 90-91) Menyatakan bahwa Lokasi penelitian merupakan 

suatu keadaan atau tempat subjek berada dalam melakukan kegiatan dan 

berhubungan dengan perilaku subjek. Lokasi penelitian digunakan untuk 

mengetahui situasi penelitian dengan menyatakan pelaku atau subjek serta 

bagaimana aktivitas yang dilakukan subjek 

Lokasi yang menjadi tempat peneliti mengumpulkan data yaitu Pondok 

Pesantren Blokagung Banyuwangi, khususnya santri putri Asrama Al-Aisyah. 

Alasan memilih lokasi tersebut karena peneliti berada di asrama tersebut 

sehingga untuk mendapatkan data yang diteliti dapat lebih mudah diperoleh 

sebab peneliti terlibat langsung dalam interaksi sehari-hari. Harahap (2020: 

32) menyatakan bahwa Waktu merupakan kebutuhan peneliti penelitian, 

karena peneliti membutuhkan waktu yang cukup untuk menyelesaikan 

penelitiannya, peneliti melakukan penelitian mungkin membutuhkan waktu 

bebrapa minggu, beberapa bulan atau bahkan beberapa tahun tergantung 

permasalahan yang akan diteliti. Waktu penelitian yaitu peneliti melakukan 

interaksi komunikasi terutama ketika berlangsung kegiatan. Misalnya 
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kegiatan di asrama, piket pondok, asrama atau piket kamar. Atau ketika 

istirahat atau tidak ada kegiatan asrama. 

 

Tabel  2. Waktu Penelitian 

No. 

 

Kegiatan Penelitian 

Bulan 

Desember Januari Februari Maret April 

1. 
Observasi lokasi 

penelitian 

      

2. 
Mengamati aktivitas 

interaksi sosial santri 

      

3. 

Peneliti melakukan 

permohonan izin 

kepada pihak yang 

menjadi sasaran 

penelitian 

      

4. 

Peneliti melakukan 

penyimakan dan 

mengumpulkan data 

pada percakapan 

santri 

        

5. 
Peneliti meyimpulkan  

data 

       

 

C. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian, peneliti mempunyai peran yang sangat penting 

karena tanpa adanya peneliti maka penelitian tidak akan mendapat suatu 

penemuan atau hasil. Oleh karena itu, Kehadiran peneliti dalam penelitian 

kualitatif menjadi instrumen penting. Selain itu peneliti sebagai penanggung 

jawab dalam suatu penelitian. Sugiono (2015: 305) menyatakan bahwa yang 

menjadi instrumen penelitian yaitu peneliti sendiri. Oleh karena itu peneliti 

sebagai instrumen yang bertanggung jawab atas penelitiannya dalam 

merencanakan dan melaksanakan penelitian guna mengumpulkan data atau 

informasi yang valid. 
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D. Informan Penelitian 

Azwardi (2018: 31) menyatakan bahwa informan marupakan orang 

yang dapat dipercaya dan dapat memberikan informasi berkaitan dengan 

masalah yang diteliti. Informan dari penelitiann ini  yaitu masyarakat atau 

santri  yang dapat memberikan informasi atau dapat membantu untuk 

memberikan pandangan atau gambaran terkait subjek maupun objek yang 

diteliti. Adapun informan dalam penelitian ini yaitu santri putri Asrama Al-

Aisyah Blokagung Banyuwangi. 

 

E. Data dan Sumber Data 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) data adalah suatu 

keterangan yang nyata, benar, dan dapat dijadikan untuk dasar kajian. 

Sedangkan sumber data merupakan segala sumber yang dapat memberikan 

informasi terkait data. Kurniawan (2018: 22) membagi data berdasarkan 

sumbernya menjadi dua, yaitu primer dan data sekunder.  

Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti sebagai tujuan 

khusus untuk menyelesaikan permasalahan yang sedang diteliti. Data ini 

diperoleh langsung oleh peneliti dari sumber pertama atau tempat objek 

penelitian. Samsu (2017: 95) menyatakan bahwa data primer merupakan data 

yang diperoleh dari dari sumber utama, baik dengan cara observasi maupun 

simak libat cakap. Data utama (primer) dalam penelitian ini yaitu berupa 

tuturan atau percakapan dalam interaksi sosial  santri putri Asrama Al-Aisyah 

Blokagung Banyuwangi. 
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Data sekunder ( tambahan) merupakan data yang diperoleh oleh peneliti 

sebagai data tambahan mengenai data utama. Samsu (2017: 95) menyatakan 

bahwa data sekunder diperoleh dari sumber kedua, artinya data ini diperoleh 

sebagai data pelengkap untuk memperkaya data dalam penelitian.  

Sumber data yaitu peneliti memperoleh data atau informasi berasal dari 

berbagai sumber atau referensi. Samsu (2017: 95-96) menyatakan bahwa 

sumber data lebih mengarah pada jenis informasi yang diperoleh peneliti 

melalui subjek penelitiannya, adapun sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini terdiri dari: 

a. Manusia, yaitu santri Asrama Al-Aisyah yang bilingual maupun 

multilingual. 

b. Aktivitas interaksi sosial, yaitu kegiatan Asrama Al-Aisyah meliputi  

kegiatan piket harian maupun kegiatan pembelajaran di Asrama Al-Aisyah 

Blokagung Banyuwangi.  

 

F. Prosedur Pengumpulan Data 

Dalam sebuah penelitian, seorang peneliti harus memiliki atau 

mempersiapkan metode atau teknik agar data yang diperoleh dapat 

dikumpulkan secara lengkap. Cara untuk memperoleh data dalam suatu 

penelitian disebut metode pengumpulan data (Harahap, 2020: 56). Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, simak, catat dan studi 

dokumenter. 
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a. Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dengan 

mengamati kegiatan yang sedang berlangsu. Observasi yaitu pengamatan 

yang dilakukan peneliti terhadap peritiwa atau gejala yang tampak pada 

objek penelitian. Misalnya observasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi langsung, artinya peneliti melakukan pengamatan 

langsung di Pondok Pesanteren Putri Utara Khususnya Asrama Al-Aisyah. 

Dalam kegiatan observasi yang dilakukan peneliti, peneliti berkedudukan 

sebagai pengamat (samsu, 2017: 98). 

b. Teknik simak yaitu kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dengan cara 

menyimak ujaran atau percakapan antara penutur dan mitra tutur. Mahsun 

(2017: 91-92) menyatakan bahwa cara yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh data yang diteili dengan menyimak penggunaan bahasa, 

dalam teknik nini peneliti terlibat langsung dalam dialog, dalam hal ini, 

peneliti menggunakan teknik lanjutan berupa teknik simak libat cakap 

artinya ikut berpartisipasi sambil menyimak, berpartisipasi dalam 

pembicaraan, serta menyimak pembicaraan penutur. Mahsun (2017: 273) 

menyatakan bahwa teknik simak libat cakap sama dengan metode 

pengamatan berpartisipasi atau pengamatan penuh. Dengan kata lain, 

teknik ini sebagai upaya penyadapan dalam peristiwa tutur yang dilakukan 

peneliti dengan cara seorang peneliti terlibat langsung dalam kegiatan 

komunikasi, peneliti menyatu dengan partisipan yang akan disimak 

perilaku ujar.   



31 

 

 

c. Teknik catat yaitu cara yang dilakukan oleh peneliti dengan mencatat 

tuturan atau ujaran yang sedang berlangsung dalam proses komunikasi 

antara penutur dan mitra tutur. Azwardi (2018: 103) menyatakan bahwa 

Teknik catat merupakan teknik yang dilakukan peneliti dengan mencatat 

beberapa bentuk dari penggunaan bahasa secara tertulis. Tujuan dari teknik 

catat ini yaitu untuk mendapatkan data secara tertulis, sehingga 

mempermudah peneliti untuk menganalisis data. 

d. Studi dokumenter 

Teknik ini merupakan cara untuk mengumpulkan data dari hasil tertulis, 

berupa arsip, buku-buku, teori atau hukum-hukum tentang pendapat yang 

berhubungan dengan masalah penelitian (Nawawi, 2015: 141). Oleh 

karena itu, dalam penelitian tidak terlepas dari literatur atau kapustakaan.  

 

G. Keabsahan Data 

Keabsahan data bertujuan untuk menguji kebenaran data sehingga data 

yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan. Dalam memeriksa keabsahan 

data maka memerlukan teknik atau cara. Adapan teknik yang digunakan 

untuk mengetahui keabsahan data menggunakan teknik triangulasi. Sugiono 

(2018: 189) Teknik triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan 

data dengan menggunakan atau memanfaatkan sumber lain. Adapun teknik 

triangulasi terbagi tiga yaitu: 
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a. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber merupakan teknik menguji data dengan cara 

mengecek data (membandingkan) yang sudah diperoleh melalui beberapa 

sumber data. Samsu (2017: 101) Menyatakan bahwa triangulasi sumber 

yaitu mengecek suatu informasi atau data yang diperoleh dengan 

menggunakan alat atau sumber yang berbeda. Misalnya jurnal penelitian, 

hasil wawancara, arsip, atau sumber pustaka.  

b. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti 

untuk mendapatkan data  dengan menggunakan teknik yang berbeda 

tetapi dengan sumber yang sama. Misalnya memperoleh data dengan 

wawancara, kemudian di cek dengan cara observasi. Atau sebaliknya. 

c. Triangulasi waktu 

Triangulasi waktu yaitu teknik menguji keabsahan data dengan 

memilih atau menentukan kapan peneliti melakukan pengumpulan data. 

Misalnya di pagi hari, atau di sore hari saat narasumber atau informan 

masih segar ataupun sudah istirahat dari aktifitas. 

 

H. Analisis Data 

Moleong (2018: 248) mengatakan bahwa analisis data yaitu kegiatan 

yang dilakukan dengan menemukan data, mengorganisasikan data, memilah 

data, mensintesiskan, mencari dan menemukan pola, menemukan yang 

penting dan dipelajari, dan memutuskan apa yang harus diceritakan pada 

orang lain. Selain itu, analisis data sebagai upaya mengorganisasikan, 
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memilah, mengelola, mensintesiskan, dan menemukan data. Dalam hal ini 

peneliti melakukan kategori pengkodean untuk memeriksa dan mencari data 

serta keteraturan data yang didapat di lapangan (Senjaya et al., 2017:3). 

Samsu (2017: 103) menyatakan bahwa analisis data merupakan 

kegiatan yang dilakukan penelititi untuk mencari dan menyusun secara 

sistematis terhadap catatan lapangan yang dikumpulkan untuk mempermudah 

peneliti menjelaskan kepada orang lain atas apa yang telah peneliti temukan 

dalam penelitian. Analisis data memiliki tujuan agar data yang diperoleh 

dapat dimengerti oleh orang lain. Data uang diperoleh dari hasil observasi, 

wawancara, simak, dan catat, diedit dengan tujuan mendapatkan ketepatan, 

kebenaran, dan kelengkapan data kemudian data tersebut diolah sesuai 

dengan masalah dan kebutuhan penelitian. 

Peneliti menggunakan teknik analisis data dengan model Miles dan 

Huberman membagi aktivitas analisis data di lapangan menjadi tiga yaitu: 

a. Reduksi data ketika di lapangan sangat banyak oleh karena itu maka 

perlu dicatat. Dengan banyaknya data yang diperoleh maka perlu di 

reduksi. Samsu (2017: 106) menyatakan bahwa reduksi data merupakan 

proses menyeleksi dan menyederhanakan data yang masih mentah yang 

diperoleh dari lapangan. Reduksi data merupakan kegiatan merangkum 

data-data yang diperoleh, memilih yang pokok, membuang data yang 

tidak penting, dan memfokuskan kepada data yang penting sesuai 

dengan fokus penelitian.  



34 

 

 

b. Penyajian data yaitu kegiatan yang dilakukan setelah mereduksi data 

yang sudah diperoleh. Sugiono (2015: 132) penyajian data dapat 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan hubungan antar tori, dan 

sejenisnya. Menurut Miles and Huberman, cara yang sering digunakan 

dalam menyajikan data yaitu teks yang berbentuk naratif. Sependapant 

dengan Miles, maka penyajian data dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan data yang bersifat naratif. 

c. Penarikan simpulan  

Samsu (2017: 106) membagi kegiatan penarikan simpulan menjadi dua 

yaitu penarikan kesimpulan sementara dan penarikan kesimpulan akhir. 

Kesimpulan sementara dilakukan setiap data yang  ditemukan ketika 

penelitian sedang berlangsung. Sedangkan penarikan kesimpulan akhir 

dilakukan setelah keseluruhan data dianalisis. Dengan demikian 

penarikan simpulan berupa temuan baru atau data yang diperoleh 

berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang diteliti. 

 

I. Tahapan-Tahapan Penelitian 

Dalam penelitian, diperlukan rencana atau alur untuk menyelesaikan 

penelitian hingga tahap laporan. Adapun tahapan-tahapan dalam penelitian ini 

yaitu: 

a) Menentukan tema penelitian 

b) Menentukan objek dan subjek penelitian 

c) Menemukan data 

d) Mengidentifikasi data 
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e) Mengklasifikasi data 

f) Mendeskripsikan data 

 

J. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian dengan mengikuti pedoman 

penulisan karya ilmiah Institut Agama Islam Darussalam (IAIDA) 2021 

meliputi: 

Pertama, Bab I pendahuluan: pada bagian ini terdiri atas konteks 

penelitian, fokus penelitian, masalah penelitian, tujuan penelitian, serta 

kegunaan penelitian. Kedua, Bab II Kajian pustaka: pada bagian ini terdiri 

atas kajian teori, penelitian terdahulu, serta alur pikir penelitian. Ketiga, Bab 

III Metode penelitian: pada bagian ini terdiri atas jenis penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, kehadiran peneliti, informan penelitian, data dan sumber 

data, proses pengumpulan data, keabsahan data, serta analisis data. Keempat, 

Bab IV paparan data dan temuan penelitian: pada bagian ini terdiri atas 

gambaran umum penelitian dan verifikasi data lapangan. Kelima, Bab V 

Pembahasan: bagian ini berisi uraian masalah atau data penelitian. Keenam, 

Bab VI Penutup: bagian ini berisi kesimpulan dan implikasi penelitian. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Penelitian 

Interaksi berkaitan dengan komunikasi yang dilakukan antara penutur 

dan mitra tutur. Dalam kegiatan sehari-hari kita sering berkomunikasi dengan 

teman. Terutama komunikasi lisan. Dalam berkomunikasi kita menggunakan 

bahasa sebagai alatnya. Interaksi merupakan hubungan timbal balik antara 

penutur dan mitra tutur dalam kegiatan komunikasi. Interaksi sosial diartikan 

sebagai hubungan timbal balik yang menyangkut hubungan antara orang 

secara perseorangan, antara kelompok manusia, maupun antara orang dengan 

kelompok-kelompok manusia (Syani, 2012: 152). Terjadinya interaksi karena 

adanya suatu kebutuhan baik menyangkut kebutuhan pribadi maupun 

kebutuhan kelompok. interaksi sosial terjadi karena saling mengerti tentang 

maksud dan tujuan dari pihak dalam suatu hubungan sosial. 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek adalah santri Asrama Al-

Aisyah Blokagung Banyuwangi. Salah satu pondok pesantren yang memiliki 

santri berasal dari berbagai daerah yaitu Pondok Pesantren Darussalam 

Blokagung Banyuwangi. Pondok Pesantren Darussalam Banyuwangi 

merupakan salah satu pondok pesantren terbesar di kabupaten Banyuwangi, 

dengan memiliki ribuan santri yang berasal dari beberapa daerah. Salah satu 

asrama putri yang berada di Pondok Pesantren Darussalam Blokagung 

Banyuwangi yaitu Asrama Al-Aisyah dengan kodeasrama  (B).  
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Penggunaan bahasa dalam suatu masyarakt ketika berkomunikasi 

disebut bahwa masyarakat tersebut mempunyai kode. Kode adalah suatu 

sistem terstruktur yang dalam menerapkan unsur-unsur tersebut mempunyai 

ciri-ciri khas sesuai latar belakang penutur, hubungan penutur dengan 

mitratutur dan situasi. Pada umumnya, kode berupa varian-varian bahasa 

yang dipakai dalam berkomunikasi atau berinteraksi antara penutur dan mitra 

tutur. Kode yang berupa varian bahasa ditandai oleh unsur-unsur pokok 

bahasa meliputi sisten fonologi, morfologi, sintaksis, dan leksikon.  

Apabila penutur menggunakan lebih dua bahasa, maka penutur 

tersebut memiliki dua kode atau lebih karena kemungkinan besar penutur 

terbiasa menggunakan bahasa yang telah mereka kuasai ketika 

berkomunikasi. Pemilihan kode tutur dalam masyarakat dwibahasa atau 

multibahasa sangat menarik untuk diteliti. Masyarakat bilingualisme atau 

multilingualisme dapat ditemukan dalam bidang apapun. Pada umumnya 

masyarakt bilingual atau multilingual adalah warga pendatang dari berbagai 

daerah. Dengan adanya warga pendatang dari daerah satu ke daerah lain 

menyebabkan terjadinya interaksi antara penduduk lokal dan penduduk 

pendatang. 

Pada penelitian ini, menggunakan penelitian kualitatif. Metode 

kualitatif yaitu penelitian dengan cara mengumpulkan data atau menganalisis 

data menggunakan kata-kata atau kalimat. Penelitian yang dilakukan pada 

pendekatan kualitatif ini lebih menekan pada analisis atau proses berdasarkan 

kejadian yang dilihat, diucapkan, dan dilakukan oleh subjek di lapangan. 
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Pada penelitian tersebut, peneliti dapat menemukan fokus  terhadap realita 

subjek berdasarkan data dilapangan secara lisan (Hikmah, 2021: 187). 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan. Peneliti 

memilih penelitian lapangan karena peneliti melihat langsung kejadian atau 

peristiwa tutur yang terjadi di lokasi penelitian. Penelitian lapangan 

mempelajari secara intensif terkait latar belakang keadaan yang 

sesungguhnya serta interaksi lingkungan individu atau kelompok (Suryabrata, 

2006 : 80). Untuk mengumpulkan data dilapangan penulis menggunakan 

beberapa teknik, yaitu teknik observasi, sibaklibat cakap, catat, dan 

dokumentasi.  

Berkaitan dengan judul dalam penelitian ini penulis akan memaparkan 

lokasi yang menjadi tempat penelitian. Lokasi dalam penelitian ini yaitu 

Pondok Pesantren Darussalam Blokagung Bayuwangi. Pondok Pesantren 

Darussalam merupakan lembaga pendidikan pondok pesantren yang berada di 

Kabupaten Banyuwangi Provinsi Jawa Timur, tepatnya ± 12 Km dari kota 

Genteng dan Jajag serta ± 45 Km dari kota Kabupaten Banyuwangi. Keadaan 

lokasi daerah tanahnya subur dan disebelah barat dibatasi oleh sungai 

Kalibaru, sebelah selatan merupakan tanah persawahan, disebelah timur 

daerah pedesaan dan disebelah utara persawahan. 

Mukhtar Syafa’at Abdul Ghofur adalah sebagai tokoh utama pendiri 

Pondok Pesantren Darussalam, beliau berasal dari Desa Ploso Klaten Kediri 

Jawa Timur. Jenjang pendidikannya setelah menyelesaikan pendidikan 

umum, beliau meneruskan  pendidikannya di pondok pesantren Tebuireng 
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Jombang Jawa Timur dan pondok pesantren Jalen Genteng Banyuwangi 

selama kurang lebih 23 tahun beliau belajar di kedua pondok pesantren 

tersebut. 

Pada tahun 1949 beliau menikah dengan ibu Ny. Maryam putri dari 

Bapak Karto Diwiryo yang berasal dari desa Margo Katon Sayegan Sleman 

Yogyakarta, tetapi pada saat itu sudah pindah di Dusun Blokagung Desa 

Karangdoro Kecamatan Gambiran (sekarang menjadi Kecamatan Tegalsari) 

Kabupaten Banyuwangi. Selama 6  bulan di daerah yang baru ditempati, 

maka berdatanglah para sahabatnya sewaktu mengaji pada beliau. 

Pada tanggal 15 Januari 1951 didirikanlah suatu Mushola kecil yang 

sangat sederhana dengan ukuran 7×5 m. Mushola ini diberi 

nama “DARUSSALAM” dengan harapan semoga akhirnya menjadi tempat 

pendidikan masyarakat sampai akhir zaman. Pada awalnya Musholla tersebut 

digunakan untuk mengaji dan untuk tidur. Dengan kemashuran dan kealiman 

kyai semakin jelas sehingga timbul keinginan masyarakat luas untuk ikut 

serta menitipkan putra putrinya untuk dididik ditempat ini. Sehingga 

Musholla Darussalam tidak muat untuk menampung santri, timbullah gagasan 

Kyai untuk mengumpulkan wali santri untuk diajak mendirikan bangunan 

yang baru.  

Pelaksanaan Pembangunan dipimpin oleh Kyai sendiri, sehingga 

dalam waktu yang singkat, pembangunan selesai dan dimanfaatkan untuk 

menampung para santri yang berdatangan. Akhirnya hingga sekarang ini 

menjadi tempat belajar santri yang datang dari seluruh penjuru tanah air 
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Indonesia. Dengan berkembangnya zaman, berkembang pula proses 

pembangunan pondok pesantren sehingga kini pondok pesantren memiliki 

sarana dan prasarana yang memadai untuk kebutuhan santri. 

Seiring dengan perkembangan zaman, pembangunana di pondok 

pesantren mengalami perkembangan khususnya bertambahnya asrama-asrama 

di pondok pesantren. Ada puluhan asrama untuk putra dan puluhan asrama 

untuk putri. Setiap asrama dihuni sekitar kurang lebih dari seratus orang yang 

berasal dari berbagai daerah. 

Salah satu asrama yang menjadi lokasi penelitian ini yatu asrama Al-

Aisyah. Asrama Al-Aisyah merupakan Asrama yang tertua pada berdirinya 

pondok pesantren. Asrama ini memilki tiga kamar dan setiap kamar 

menampung 30 santri jumlah keseluruhan santri yang terdapat di Asrama Al-

Aisyah sebanyak 80 santri yang berasa dari berbagai daerah. 

 

B. Verifikasi Data Lapangan 

Verifikasi data lapangan merupakan temuan data atau perolehan data 

yang dilakukan oleh peneliti selama di lapangan melalui teknik observasi, 

simak libat cakap, catat, dan studi dokumenter. Pada bagian ini peneliti 

mendapatkan data-data dari percakapan santri yang kemudian akan dianalisis 

pada bagian pembahasan. Kajian dari penelitian ini yaitu kajian 

sosiolinguistik tentang sikap bahasa dan pemilihan kode tutur dalam interaksi 

sosial. Penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan penyimakan langsung 

dalam peristiwa tutur santri di Asrama Al-Aisyah. Kemudian dilakukan 
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pencatatan terhadap data yang diperoleh dengan memilah dan memilih sesuai 

fokus penelitian. 

Berikut beberapa temuan penelitian yang dilakukan peneliti tentang 

pemilihan kode tutur dalam interaksi sosial pada santri putri Blokagung 

Banyuwangi:  

 

1. Pemilihan Kode Tutur  

Keterangan kode: 

A : Penutur   

B : Mitra Tutur  

WCK : Wujud Campur Kode 

WAK : Wujud Alih Kode   

WTK : Wujud Tunggal   

 

Tabel.4.1 Wujud Pilihan Kode Tutur Campur Kode 

 

No Percakapan Kode Data 

1. A: “ Ayo beli-beli” 

B: “ Dimana?” 

A: Di warung belakang 

B: “ Ayo” 

A: “Gak sido wes, ternyata ramai” 

 

 

WCK/01 

2. A: “Hafalan kamu wes mari?” 

B: “Anggap mari ae, soale aku wes ngelalar.” 

A: “Sidone kapan setoran?” 

 

 

WCK/02 
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B: “Besok ae” 

3. A: “ Iki enek salam teko ketua asrama, de’ingi 

aku rapat bersama pengurus asrama. Iki 

hasil rapate diwocokne opo di tempel ae?” 

B: “Diwocokne ae.” 

 

 

WCK/03 

4. A: “Iki piye bene gak copot yo?” 

B: “Ke’I lem mbak” 

A: “Sopo seng iso ndang dimerekne, bene cepat  

       selesai.” 

 

 

WCK/04 

 

5. A: “Mbak mau kemana?” 

B: “Ke warung.” 

A: “Aku titip” 

B: “Titip naon?” 

 

 

WCK/05 

6. A: “Sek yo” 

B: “Be’en ate neng endi?” 

A: “Sek diluk” 

 

WCK/06 

7. A: “Mbak sampean gak ate metu?” 

B: “Iyo engko bar ngaji” 

A: “Neng endi?” 

B: “Warung etan” 

A: “Tukokne aku naget settong yo?” 

B: “Iyo” 

 

WCK/07 

8. A: “Bu, pripun maksute? Tasek bingung” 

B: “Podo koyok penjelasan de’ingi, tentang  

       pemindahan terkib saja.” 

 

WCK/08 

9. A: “Ayo budal”  
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B: “Sek udan iki, engko aku sakit” 

A: “Udane gak deras” 

B: “Masio” 

 

WCK/09 

10. A: “Mbak, sopo wayae ngambil galon?” 

B: “Koyone aulia dorong” 

A: “Gak enek arek e” 

B: “Yo diselani ae ndang” 

 

 

WCK/10 

11. A: “Wes kumpul kabeh?” 

B: “Uwes” 

A: “Seng enek neng kamar metu, seng neng jobo  

       melebbu, seng wes neng jero lunggue rodok  

       mepet biar cukup.” 

 

 

WCK/11 

12. A: “Ntos piket opo urung?” 

B: “Urung” 

A: “Ndang piket” 

B: “Yo mari iki” 

 

WCK/12 

13. A: “Ojo playon, engke’ labuh” 

B: “Engko teles kabeh” 

A: “Yo mlaku ae” 

 

WCK/13 

14. A: “Mbak, ambilkan sabun mandi” 

B: “Dimma sabune?” 

B: “Di loker sepatu” 

 

WCK/14 

15. A: “Bu, empun wayae pulang” 

B: “Urung” 

A: “Empun pukul limo” 

 

 

WCK/15 
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B: “Ngenteni bel balek” 

16. A: “Kamu bawa sikat baju?” 

B: “Enggak” 

A: “Tambutken sikat ke kamar mandi sebelah” 

 

WCK/16 

17. A: “Aya’ konser opo ora to?” 

B: “Enek koyone” 

A: “Tapi urung enek pengumuman yo?” 

B: “Di enteni ae” 

 

WCK/17 

18. A: “Mbak samean budal ambi sopo?” 

B: “Sendiri, samean?” 

A: “Dewe” 

B: “Endi arek-arek?” 

A: “Wes budal ket mau” 

 

 

WCK/18 

19. A: “Kowe mandi opo ora?” 

B: “Mandi lah” 

A: “Ndang budal neng jeding, kono gak enek 

seng ngantri” 

 

 

WCK/19 

20. A: “Iki enek pengumuman teko keamanan. Tak  

       wocokne pengumuman seng penak opo  

       seng gak penak sek?” 

B: “Seng penak” 

A: “Jangan bertanya lek aku urung mari  

       ngomong” 

 

 

 

WCK/20 

21. A: “Pas konser sesok arek jobo oleh melebbu  

       neng pondok opo ora to?” 

B: “Gak oleh, tapi lek melebbu seng penteng 

gak ketahuan” 

 

 

WCK/21 
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A: “Opo gak dijogo neng gerbang” 

B: “Dijogo lah” 

22. A: “Sopo wayae piket asrama?” 

B: “Kamar B2” 

A: “Kok B2 neh” 

B: “Iyo soale jumat kemarin kamar B2 gak enek  

       seng piket asrama, seng piket arek-arek  

       yang gak rewang.” 

 

 

WCK/22 

23. A: “Mbak, besok ke kampuk yuk” 

B: “Jam piro?” 

A: “Jam sembilan setelah penilaian kebersihan  

       asrama” 

 

 

WCK/23 

24. A: “Kowe jare ate milu?” 

B: “Oh iyo, lupa” 

A: “Sido milu opo ora?” 

B: “Sido, sek enteni” 

 

WCK/24 

 

 

 

Tabel. 4.2. Wujud Pilihan Kode Tutur Alih Kode 

 

No. Percakapan Kode Data 

1. A: “Sekarang apa musim sakit?” 

B: “Iya, soalnya banyak yang sakit” 

A: “Awaku yo gregesi” 

B: “Yo, ndang ngombe obat” 

 

WAK/01 

2. A: “Aku melebbu disek yo?” 

B: “Iyo, ojo suwi-suwi” 

A: “Iya sebentar kok” 

 

WAK/02 

3. A: “Mbak, ini sejadahnya siapa?” 

B: “Mboten ngerto mbak” 

WAK/03 

4. A: “Siti, kamu dicari arek” 

B: “Sopo jenenge” 

A: “Gak tau” 

 

WAK/04 
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5. A: “Menu masak saiki opo mbak?” 

B: “Salad buah” 

A: “Endi bahane?” 

B: “Aku titipkan di kulkas, sana ambil” 

 

WAK/05 

6. A: “Yang piket siapa aja?” 

B: “Arek lomo mbak” 

A: “Ndang kon piket sek, selak penilaian  

       asrama” 

 

WAK/06 

7. A: “Mbak, saiki roane opo?” 

B: “Mencuci baju gusuran, temannya yang ada 

di musolla suruh piket” 

 

WAK/07 

8. A: “Mangkat iraha’?” 

B: “Sek ngenteni arina” 

A: “Ojo suwi-suwi, selak gerbange tutup” 

 

WAK/08 

9. A: “Kapan ada titipan barang dibawa pulang?” 

B: “Minggu besok” 

A: “Sakwise haul” 

B: “Iyo, pas awal bulan” 

 

 

WAK/09 

10. A: “Teteh, kamarna’ di beresan” 

B: “Iya habis ini” 

A: “Aku udah piket cuci piring, akeh seng  

       urung piket.” 

 

WAK/10 

11. A: “Kapan mulai sekolah diniyyah?” 

B: “Besok malam rabu, setelah malam puncak  

       liburan” 

A: “Moro-moro wes mari liburane” 

B: I”yo gak keroso” 

 

 

WAK/11W 

12. A: “Wes tuku voucher mbak?” 

B: “Belum” 

A: “Urung buka tah?” 

B:” Uwes buka, tapi sek rame” 

 

 

WAK/12 

13. A: “Sido setoran opo ora?” 

B:” Sido” 

A: “Kapan?” 

B: “Nanti malam” 

 

 

WAK/13 

14. A: “Mesti pateng dewe” 

B: “Opone seng pateng” 

A: “Budal neng musolla” 

B: “Enggak, cari angin”  

 

 

WAK/14 

15. A: “Wes entok tanda tangan?” 

B:” Sudah dong” 

A: “Aku urung lo” 

B: “Ndang diurusi” 

A: “Kapan terahir pengumpulan?” 

B: “Jumat sore” 

 

 

WAK/15 

16. A: “Sing ora latihan senam, piket sek”  
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B: “arek-arek sopo ae seng ora latihan mbak?” 

A: “Iku arek-arek kamar B3” 

B: “Yang piket sedikit berarti?” 

A: “Iya” 

 

WAK/16 

 

 

Tabel.4.3. Wujud Pilihan Kode Tutur Tunggal Kode 

 

No. Percakapan Kode Data 

1. A: “Mbak enten siti?” 

B: “Enten mbak, gerah” 

A: “Uwes periksa?” 

B: “Sampun” 

 

WTK/01 

2. A: “Kok iso ngene iki yo?” 

B: “Iyo, padahal sek setaun wes rusak” 

A: “Jajal, sinten seng iso benakne iki” 

B: “Wes mari, tetep ae ngono” 

 

WTK/02 

3. A: “Mbak samean ngebari jeding kene?” 

B: “Enggeh” 

A: “Ngebari yo mbak” 

B: “Kulo tasek dango mbak” 

A: “Mbten nopo-nopo” 

 

 

WTK/03 

4. A: “Mbak panggilkan dewi” 

B: “Dewi mbeten enten” 

A: ‘Teng pundi?” 

B: “Medal jek tak mbak” 

 

WTK/04 

5. A: “Gowokne pajekkanku yo” 

B: “Enggeh mbak” 

A: “Endi pajekane?” 

B: “Eh, ngapunten mbak. Supe. Soale wawu  

       kulo mampir neng warung riyen” 

 

WTK/05 

6. A: “Wes ngumpul kabeh?” 

B: “Sampun” 

A: “Endi ketua kelase?” 

B: “Mboten enten, ketua kelase gerah” 

 

 

WTK/06 

7. A: “Mbak, kulo nyambut labtop maneh enggeh” 

B: “Iyo” 

A: “Pundi kunci ne mbak” 

B: “Neng loker buku” 

 

 

WTK/07 

8. A: “Mbak, sinten seng ngebari novel niku?” 

B: “Gak enek” 

A: “Kulo ngebari” 

B: “Iyo. tembung neng dewi sek. Iki te’e dewi” 

 

 

WTK/08 

9 A: “Mbak apa itu?” 

B: “Ini namanya novel” 

A: “Iya ngerti” 

 

 

WTK/09 
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B: “Apa judulnya” 

A: “ Mariposa 2” 

10. A: “Sopo seng urung tes kitab?” 

B: “Kulo bu” 

A: “Kapan ate tes kitab?” 

B: “Riyen bu, tasek ujian sekolah” 

A: “Sak durunge EBTADIN kudu wes tes kabeh  

       seng urung.” 

B: “Enggeh bu” 

 

 

 

WTK/10 

 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemilihan Kode Tutur Dalam 

Interaski Sosial Pada Santri Putri Asrama Al-Aisyah Pondok Pesantren 

Darussalam Blokagung Banyuwangi. 

Dari temuan data pemilihan kode tutur, terdapat faktor-faktor luar bahasa 

yang melatar belakangi dalam tuturan seseorang, yaitu: 

a. Peserta Tutur (Participants) 

b. Tempat Tutur (Setting) 

c. Tujuan Tutur (Ends) 

d. Relasi Antara Penutur dan Mitra Tutur 

e. Pokok Pembicaraan 
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BAB V  

PEMBAHASAN 

 

Pada bagian ini penulis membahas atau menganalisis data-data yang telah 

diperoleh dari lapangan. Pembahasan pada bab menganalisis wujud pemilihan 

kode tutur yang terdiri dari campur kode, alih kode, dan tunggal kode. Serta 

faktor penentu pilihan kode tutur dalam interaksi soial santri. Hasil penelitian ini 

berupa percakapan santri di asrama al-aisyah. 

A. Pemilihan Kode Tutur 

1. Wujud Pilihan Kode Tutur dalam Interaksi Sosial pada Santri Putri  

Asrama Al-Aisyah Pondok Pesantren Darussalam Blokagung 

Banyuwangi. 

Secara minoritas santri asrama al-aisyah blokagung banyuwangi 

merupakan santri yang bilingual maupun multilingual, artinya memiliki 

dua bahasa atau lebih. Oleh karena itu, pilihan kode tutur terjadi karena 

santri yang dwibahasa ataupun multibahasa memiliki kode untuk 

digunakan dalam interaksi sosial. Berdasarkan hasil temuan penelitian ini, 

ditemukan wujud pilihan kode tutur yang digunakan oleh santri asrama al-

aisyah dalam berkomunikasi berupa campur kode, alih kode, dan tunggal 

kode.  

a. Campur Kode 
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Campur kode merupakan penggunaan potongan atau serpihan 

bahasa dari bahasa satu ke bahasa yang lain. Peristiwa campur kode 

terjadi ketika santri berbicara dengan santri lain dengan latar belakang 

bahasa yang berbeda. Berikut ini wujud pilihan kode tutur campur 

kode yang terdapat pada percakapan santri Asrama Al-Aisyah. 

(DATA I)  

A: “Ayo beli-beli.” 

B: “Di mana?” 

A: “Di warung belakang” 

B: “Ayo” 

A: “Gak sido wes, ternyata ramai” 

 

Percakapan pada data 1 merupakan Percakapan antara dua 

orang santri untuk membeli sesuatu ke warung tetapi mengurungkan 

niatnya karena melihat warung sudah ramai pembeli. Percakapan 

tersebut menggunakan campur kode Bahasa Indonesia dengan Bahasa 

Jawa. Peristiwa tutur tersebut terjadi karena penutur A mengajak  B 

untuk membeli ke warung ternyata warung sudah ramai. Pada 

mulanya penutur A dan B menggunakan Bahasa Indonesia dalam 

bercakap-cakap, kemudian pada akhir percakapan, penutur A 

melakukan penyisipan Bahasa Jawa. 

(DATA 2)  

A: “Hafalan kamu wes mari?” 

B: “anggap mari ae, soale aku wes ngelalar.” 

A: “sidone kapan setoran?” 

B: “Besok ae.” 
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Percakapan data 2 terjadi antara dua orang santri di depan 

asrama Al-Aisyah ketika akan berangkat sekolah diniyah. Percakapan 

tersebut merupakan penggunaan campur kode Bahasa Jawa ke Bahasa 

Indonesia berupa kata ‘besok’. Pada mulanya penutur menggunakan 

Bahasa Indonesia kemudian di akhir percakapan lawan tutur 

menggunakan Bahasa Indonesia yang seharusnya kata ‘besok’ dalam 

Bahasa Jawa berarti ‘sesok’. 

(DATA 3)  

A: “iki enek salam teko ketua asrama, de’ingi aku rapat bersama 

pengurus asrama. Iki hasil rapate diwocokne opo di tempel 

ae?” 

B: “Diwocokne ae” 

 

Percakapan di atas terjadi di kamar ketika ketua kamar (A) 

dengan warga kamar (B) melakukan perkumpulan. Potongan 

percakapan data 3 menunjukkan bahwa penutur menggunakan Bahasa 

Jawa ketika mengumumkan hasil rapat. Kemudia di tengah 

percakapannya penutur menyisipkan Bahasa Indonesia berupa kata 

‘bersama’. Campur kode Bahasa Jawa ke dalam Bahasa Indonesia 

merupakan campur kode dengan menyisipkan unsur Bahasa Indonesia 

yang saat itu sedang digunakan oleh penutur karena penutur selaian 

menggunakan Bahasa Jawa dalam berkomunikasi, penutur juga 

menggunakan Bahasa Indonesia.  

(DATA 4) 

A : “Iki piye bene gak copot yo?” 
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B : “ke’i lem mbak” 

A : “Sopo seng iso ndang dimarekne, bene cepat selesai” 

 

Percakapan pada data 4 terjadi antara ketua asrama (A) 

menyuruh warga asrama(B) untuk menyelesaikan pembuatan mading 

di Asrama Al-Aisyah.  Penutur (A) bertanya kepada penutur (B) 

mengenai pembuatan mading asrama. Penutur (A) menyuruh penutur 

(B). pada mulanya penutur (A) menggunakan bahasa jawa, namun 

pada percakapan akhir penutur (A) menggunakan Bahasa Indonesia 

berupa kata’cepat selesai’. 

(DATA 5) 

A: Mbak, mau kemana? 

B: Ke warung 

A: Aku titip 

B: Titip naon? 

 

Percakapan terjadi di kamar ketika salah satu santri (A) ingin 

menitip sesuatu kepada temannya (B) yang akan ke warung. Pada 

potongan peristiwa tutur tersebut penutur (A) bertanya kepada penutur 

(B) yang akan pergi ke warung. Penutur (B) menjawab penutur (A). 

pada mulanya penutur (B) menjawab dengan menggunakan Bahasa 

Indonesia namun di akhir percakapan penutur (B) menyisipkan unsur 

bahasa sunda berupa kata ‘naon’ karena bahasa pertama penutur (B) 

menggunakan Bahasa Sunda. 

(DATA 6) 

A: Sek yo 
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B: Be’en ate neng endi  

A: sek, diluk 

 

Peristiwa tutur data 6 terjadi antara dua orang santri ketika 

pulang kuliah di depan asrama ketika santri (A) pergi meninggalkan 

santri (B) di Asrama Al-Aisyah. Potongan  Percakapan tersebut terjadi 

ketika penutur (A) menyuruh penutur (B) untuk menunggu sebentar. 

Kemudian penutur (B) menjawab dengan menyisipkan unsur Bahasa 

Madura karena bahasa pertama penutur (B) merupakan Bahasa 

Madura dan penutur (A) juga memiliki latar belakang bahasa yang 

sama yaitu Bahasa madura. 

(DATA 7) 

A: Mbak, samean gak ate metu? 

B: Iyo, nggo bar ngaji 

A: Neng endi? 

B: Warung etan 

A: Tukokne aku naget settong yo 

B: Iyo 

 

Peristiwa tutur pada data 7 terjadi antara dua orang santri 

pada sore hari di dalam kamar. Santri (A) ingin menitip makanan 

kepada santri (B) ketika santri B akan membeli makanan untuk 

berbuka puasa. Pada peristiwa tutur tersebut menunjukkan bahwa 

dalam berinteraksi antara penutur A dan penutur B menggunakan 

Bahasa Jawa yang bercampur kode Bahasa Madura karena lawan 

bicara dalam percakapan tersebut adalah Bahasa Madura.penutur A 

bertanya kepada penutur B akan kemana kemudian penutur A 

meyisipkan kode bahasa madura dalam tuturannya karena penutur A 
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mengetahui bahawa penutur B juga mengetahui kode bahasa madura. 

Kode tersebut berupa kata ‘settong’ yang berarti ‘satu’. 

(DATA 8) 

A: Bu, pripun maksute? Tasek bingung 

B: Podo koyok penjelasan de’ingi, tentang pemindahan terkib      

saja 

 

Peristiwa tutur data 8 terjadi antara ustazdah dengan santri di 

asrama ketika belajar kitab di Asrama Al-Aisyah. Murid bertanya 

kepada ustazdah tentang pelajaran yang mereka belum pahami. 

Kemudian ustazdah menjawab pertantaan muridnya dengan 

menyisipkan kode Bahasa Indonesia berupa kata ‘saja’ yang dalam 

Bahasa Jawa berarti ‘mawon’. Penggalan tuturan tersebut merupakan 

campur kode Bahasa Jawa dengan Bahasa Indonesia.  

(DATA 9)  

A: Ayo budal 

B: Sek udan iki, engko aku sakit 

A: Udane gak deras  

B: Masio 

 

Peristiwa tutur pada data 9 terjadi antara dua orang santri di 

depan Asrama Al-Aisyah ketika akan berangkat sekolah diniyah. 

Penutur (A) mengajak penutur (B) untuk berangkat sekolah diniyah. 

Namun penutur (B) menolak karena keadaan masih hujan khawatir 

penutur (B) sakit. Campur kode Bahasa Jawa ke Bahasa Indonesia 

merupakan campur kode yang saat itu digunakan oleh penutur dengan 
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menyisipkan unsur Bahasa Indonesia berupa kata ‘sakit’ yang berarti 

dalam Bahasa Jawa ‘loro’. 

(DATA 10)  

A: Mbak, sopo wayae ngambil galon 

B: Koyone Aulia dorong 

A: Gak enek arek’e 

B: Yo diselani ae ndang. 

 

Percakapan tersebut terjadi ketika santri sedang menikmati 

makan sore, salah satu santri melihat air di galon sudah habis, lalu ia 

bertanya kepada teman-teman di kamar. Penggalan data 10 

menunjukkan bahwa penutur (A) menggunakan Bahasa Jawa ketika 

berkomunikasi dengan penutur (B). lalu melakukan penyisipan berupa 

kata ‘ngambil’ apabila dipadankan dengan Bahasa Jawa yaitu’jupuk’. 

Hal ini karena penutur meiliki bahasa kedua yaitu Bahasa Indonesia 

sehingga sangat kemungkinan ketika berinteraksi penutur 

menyisipkan unsur Bahasa Indonesia. 

(DATA 11) 

A: Wes kumpul kabeh? 

B: uwes 

A: Seng enek neng kamar metu, seng neng jobo melebbu, seng 

wes neng jero lunggue rodok mepet biar cukup. 

 

Percakapan terjadi pada saat kumpulan atau rapat asrama 

antara ketua asrama (A) bersama warga asrama (B). Data 11 

merupakan penggunaan campur kode Bahasa Jawa dengan Bahasa 

Indonesia. Peristiwa tutur tersebut terjadi di Asrama Al-Aisyah ketika 
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ketua asrama melakukan perkumpulan asrama. Ketua asrama bertanya 

kepada warga asrama yang sudah berkumpul mengenai warga asrama 

yang belum berkumpul. Namun sebagian warga asrama lebih memilih 

duduk di depan asrama, lalu ketua asrama menyuruh warga asrama 

yang berada di luar asrama untuk memasuki asrama. Pada akhir 

tuturan penutur (A) menyisipkan unsur Bahasa Indonesia berupa 

frase’  biar cukup’. 

(DATA 12) 

A: Ntos piket opo urung? 

B: Urung 

A: Ndang piket  

B: Yo mari iki 

 

Peristiwa tutur data 12 terjadi antara dua orang santri ketika 

membicarakan piket kamar diAsrama Al-Aisyah. Penutur (A) 

bertanya kepada penutur (B) tentang piket apa belum dengan 

menyisipkan unsur Bahasa Sunda karena latar belakang bahasa 

anatara penutur (A) dan penutur (B) sama. Penggalan tuturan tersebut 

merupakan campur kode Bahasa Jawa ke dalam Bahasa Sunda. 

Campur kode unsur Bahasa Sunda berupa kata ‘Ntos’ yang berarti 

apabila dipadankan ke dalam Bahasa Indonesia yaitu ‘sudah’.  

(DATA 13)  

A: Ojo playon, ngke’ labuh 

B: Engko teles kabeh 

A: Yo mlaku ae 
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Peristiwa tutur terjadi antara santri (A) melarang santri (B) 

saat berlari dari kamar mandi menuju Asrama Al-Aisyah karena 

hujan. Penutur (A) menyuruh penutur (B) untuk tidak berlari karena 

kawatir jatuh. Pada penggalan data 13 kalimat pertama penutur (A) 

menggunakan bahasa jawa ketika berkomunikasi dengan penutur (B), 

lalu penutur (A) menyisipkan kata dari Bahasa Sunda berupa kata 

‘ngke’labuh’. Yang sepadan artinya dengan Bahasa Indonesia yaitu 

‘nanti jatuh’. Kata tersebut digunakan karena penutur (A) dan penutur 

(B) memiliki latar belakang bahasa yang sama yaiatu Bahasa Sunda. 

 

 

(DATA 14) 

A: Mbak, ambilkan sabun mandi 

B: Dimma sabune? 

A: Di loker sepatu 

 

Peristiwa tutur 14 merupakan Percakapan antara dua orang 

santri (A) menyuruh temannya (B) untuk mengambilkan sabun mandi  

lokernya. Percakapan ini terjadi di kamar B2. Penutur (A) menyuruh 

penutur (B) untuk mengambilkan sabun di loker milik penutur (A). 

Kemudian penutur (B) menjawab penutur (A) dengan menyelipkan 

unsur Bahasa Madura. Unsur tersebut berupa kata ‘dimma’. Kata 

tersebut dipilih karena penutur (B) memiliki latar belakang Bahasa 
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Madura. Penggalan tuturan tersebut merupakan campur kode dari 

Bahasa Jawa ke Bahasa Madura.  

(DATA 15) 

A: Bu, empun wayae pulang 

B: Urung 

A: empun pukul limo  

B: Ngenteni bel balek 

 

Peristiwa tutur data 15 terjadi di Asrama Al-Aisyah pada sore 

hari. Percakapan terjadi antara santri sorogan kitab dengan ustazdah 

sorogan. Penutur (A) meminta kepada penutur (B) untuk 

menyelesaikan waktu sorogan dan segera pulang ke kamar. Namun 

penutur (B) menjawab dengan menolak permintaannya karena belum 

ada bel pulang. Dalam percakapan tersebut penutur (A) menyelipkan 

unsur Bahasa Indonesia berupa kata ‘pulang’. Kata tersebut sepadan 

dengan kata Bahasa Jawa yang berarti ‘balek’. Penggalan percakapan 

tersebut merupakan campur kode Bahasa Jawa ke dalam Bahasa 

Indonesia dengan menyisipkan unsur Bahasa Indonesia yang saat itu 

digunakan oleh penutur. 

(DATA 16)  

A: Kamu bawa sikat baju? 

B: Enggak 

A: Tambutken sikat ke kamar mandi sebelah. 

 

Percakapan terjadi antara dua orang santri di kamar mandi 

ketika akan meminjam sikat untuk baju. Peristiwa tutur data 16 

menunjukkan campur kode Bahasa Indonesia ke dalam Bahasa Sunda 
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yang terjadi di kamar mandi Asrama Al-Aisyah. Penutur (A) bertanya 

kepada penutu (B) untuk meminjam sikat baju. Lalu pada kalimat 

kedua dari penutur (A) meyisipkan unsur Bahasa Sunda, berupa kata 

‘tambutken’. Kata kata tersebut apabila dipadankan dengan Bahasa 

Indonesia, yaitu ‘pinjamkan’. Kata tersebut dipilih karena penutur (A) 

terbiasa menggunakan serpihan Bahasa Sunda dalam komunikasi 

sehari-hari. 

(DATA 17)  

A: Aya’ konser opo ora to? 

B: Enek koyone 

A: Tapi urung enek pengumuman yo? 

B: Di enteni ae 

 

Percakapan di atas terjadi antara dua orang santri tentang 

konser yang  menjadi salah satu tentatif acara haul 2022. Pada 

peristiwa tutur data 17 menunjukkan campur kode Bahasa Indonesia 

ke dalam Bahasa Jawa yang terjadi di kamar. Penutur (A) bertanya 

kepada penutur (B) tentang adakah konser setelah memperingati haul 

masyayikh 2022. Pada percakapan tersebut penutur (A) menyelipkan 

unsur Bahasa Sunda berupa kata ‘Aya’’. Apabila dipadankan ke dalam 

Bahasa Indonesia berarti ‘adakah’. Lalu penutur (B) menjawab 

pertanyaan penutur (A) tentang konser hiburan. Kata tersebut dipilih 

karena pada saat penutur tersebut berada di kamar terdapat beberapa 

santri yang memiliki latar belakang Bahasa Jawa. Alhasil yang 
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menjawab pertanyaan penutur (A) yaitu penutur (B) yang juga 

memilki pengetahuan tentang Bahasa Sunda. 

(DATA 18) 

A: Mbak samean budal ambi sopo? 

B: Sendiri, samean? 

A: Dewe 

B: Endi arek-arek? 

A: Wes budal ket mau. 

 

Percakapan di atas terjadi antara dua orang santri ketika akan 

berangkat menghadiri konser dalam rangka haul masyayikh 2022. 

Pada data 18 merupakan peristiwa tutur campur kode Bahasa Jawa ke 

Bahasa Indonesia yang terjadi di depan Asrama Al-Aisyah. Penutur 

(A) bertanya kepada penutur (B) umtuk berangkat melihat konser. 

Penutur (B) menjawab pertanyaan penutur (A) dengan menyelipkan 

unsur Bahasa Indonesia berupa kata ‘sendiri’. Apabila dipadankan ke 

dalam Bahasa Jawa berarti ‘dewean’. Kata tersebut dipilih karena 

dinilai Bahasa Indonesia sebagai Bahasa yang netral dan lebih akrab 

digunakan dalam komunikasi. 

(DATA 19)  

A: Kowe mandi opo ora? 

B: Mandi lah 

A: Ndang budal neng jeding, kono gak enek seng ngantri 

 

Peristiwa tutur data 19merupakan percakapan antara dua 

orang santri di kamar B3 ketika akan mandi. Penutur (A) bertanya 

kepada penutur (B) untuk mandi atau tidak. Pada kalimat Pertama 
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penutur (A) menyelipkan unsur kata Bahasa Indonesia lalu penutur 

(B) menjawab pertanyaan penutur (A) dengan menyelipkan unsur 

Bahasa Indonesia. Unsur tersebut berupa kata ‘mandi’. Kata tersebut 

dipilih karena dianggap lebih akrab untuk berkomunikasi dengan 

teman sebaya. Penggalan percakapan tersebut merupakan campur 

kode Bahasa Jawa dengan Bahasa Indonesia yang saat itu digunakan 

oleh penutur dan mitra tutur. 

(DATA 20) 

A:Iki enek pengumuman teko keamanan. Tak wocokne 

pengumuman seng penak opo seng gak penak sek? 

B: Seng penak 

A: Jangan bertanya lek aku urung mari ngomong. 

 

 

Percakapan tersebut merupakan percakapan antara ketua 

asrama (A) dengan warga asrama ketika membicarakan peraturan-

peraturan dalam mengukuti pengajian haul pendiri pondok pesantren 

2022. Peristiwa tutur data 20 menunjukkan campur kode Bahasa Jawa 

dengan Bahasa Indonesia yang terjadi di Asrama Al-Aisyah. 

Percakapan tersebut terjadi antara ketua asrama (penutur A) dan 

warga asrama (penutur B). Pada percakapan tersebut ketua asrama 

melakukan pengumuman kepada warga asrama. Lalu pada kalimat 

terahir penutur (A) menyelipkan unsur Bahasa Indonesia berupa 

frasa’jangan bertanya’. Kata tersebut dipilih karena dinilah lebih baik 

digunakan.  
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(DATA 21)  

A: Pas konser sesok arek jobo oleh melebbu neng pondok opo 

ora to? 

B: Gak oleh, tapi lek melebbu seng penteng gak ketahuan. 

A: Opo gak dijogo neng gerbang? 

B: Dijogo lah 

 

Peristiwa tutur data 21 merupakan campur kode Bahasa Jawa 

dengan Bahasa Indonesia antara dua orang santri yang terjadi di 

Asrama Al-Aisyah setelah piket pagi. Penutur (A) bertanya kepada 

penutur (B) tentang bolehkah anak luar memasuki pondok ketika 

konser yang berada di pondok. Penutur (B) menjawab pertanyaan 

penutur (A) dengan menyelipkan unsur berupa kata ‘ketahuan’. 

Apabila dipadankan ke dalam Bahasa Jawa berarti ‘konangan’. 

(DATA 22) 

A: Sopo wayae piket asrama? 

B: Kamar B2 

A: Kok B2 neh? 

B: Iyo soale jumat kemarin kamar B2 gak enek seng piket 

asrama, seng piket arek-arek yang gak rewang. 

 

Peristiwa tutur data 22 terjadi antara salah satu warga asrama 

(A) dengan ketua kebersihan asrama (B) mengenai piket harian 

asrama. Penutur (A) bertanya kepada penutur (B) tentang piket hari 

itu. Pada kalimat terahir Penutur (B) menjawab pertanyaan penutur 

(A) dengan menyisipkan unsur Bahasa Indonesia berupa kata 

‘kemarin’. Apabila dipadankan dengan Bahasa Jawa berarti’de’ingi’. 

Potongan percakapan tersebut merupakan campur kode Bahasa Jawa 
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dengan Bahasa Indonesia yang pada saat itu digunakan oleh penutur 

dan mitra tutur. 

(DATA 23)  

A: Mbak, besok ke kampus yuk 

B: Jam piro? 

A: jam sembilan setelah  penilaian kebersihan asrama  

 

Peristiwa tutur data 23 merupakan campur kode Bahasa 

Indonesia dengan Bahasa Jawa yang terjadi antara dua orang 

mahasiswi di Asrama Al-Aisyah pada malam hari setelah kegiatan 

asrama. Penutur (A) mengajak penutur (B) untuk pergi ke kampus. 

Kemudia penutur (B) menjawab ajakan penutur (A) dengan 

meyelipkan unsur Bahasa Jawa berupa kata ‘piro’. Apabila di 

padankan dengan Bahasa Indonesia berarti ‘kapan’. Kata tersebut 

digunakan karena dianggap lebih akrab untuk teman sebaya. 

(DATA 24)  

A: Kowe jare ate milu? 

B; oh iyo, lupa 

A: Sido milo opo ora? 

B: Sido, sek enteni 

 

Peristiwa tutur data 24 merupakan campur kode Bahasa jawa 

dengan Bahasa Idonesia yang terjadi antara dua orang santri di 

Asrama Al-Aisyah. Penutur (A) bertanya kepada penutur (B) apakah 

penutur (B) akan ikut penutur (A) untuk beli-beli. lalu penutur (B) 

menjawab penutur (A) dengan menyelipkan unsur Bahasa Indonesia 
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berupa kata ‘lupa’. Apabila dipadankan dengan Bahasa Jawa berarti 

‘lali’. 

b. Alih Kode 

Alih kode merupskan peralihan atau pemindahan dari kode satu ke 

kode atau bahasa lain. Wujud pilihan kode tutur alih kode terdapat 

pada tuturan berikut ini. 

(DATA 1)  

A: Sekarang apa musim sakit ? 

B: Iya, soalnya banyak yang sakit. 

A: awakku yo gregesi 

B: Yo, ndang ngombe obat   

 

Peristiwa tutur data 1 merupakan penggunaan alih kode 

dalam percakapan antara dua orang santri yang terjadi di kamar B2 

pada sore hari. Pada percakapan tersebut penutur (A) bertanya kepada 

penutur (B) tentang musim sakit saat ini. Pada awal percakapan, 

penutur (A) dan penutur (B) menggunakan Bahasa Indonesia dalam 

berkomunikasi kemudian pada kalimat kedua penutur (A) dan penutur 

(B) beralih kode dengan menggunakan Bahasa Jawa. Peralihat 

tersebut dipilih karena karena penutur mengubah situasi yang semula 

serius menjadi lebih akrab. 
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(DATA 2) 

A: Aku melebbu disek yo? 

B: Iyo, ojo suwi-suwi 

A: Iya sebentar kok 

 

Peristiwa tutur data 2 merupakan penggunaan alih kode 

antara dua orang santri yang terjadi di kamar mandi Asrama Al-

Aisyah. Penutur (A) meminta kepada penutur (B) untuk mandi 

terlebih dahulu. Penutur (B) menjawab permintaan penutur (A) 

dengan mengizinkan penutur (A) untuk mandi terlebih dahulu. pada 

mulanya penutur (A) berkomunikasi dengan menggunakan Bahasa 

Indonesia kemudia pada akhir kalimat penutur (A) beralih kode 

dengan menggunakan Bahasa Indonesia berupa kalimat’ iya sebentar 

kok’. Kalimat tersebut digunakan karena dianggap lebih akrab. 

(DATA 3) 

A: Mbak. Ini sejadahnya siapa? 

B: Mbeten ngertos mbak 

 

Peristiwa tutur data 3 merupakan potongan percakapan antara 

dua orang santri di musolla ketika akan melakukan solat asar. Penutur 

(A) bertanya kepada penutur (B) tentang sejadah yang berada 

disampingnya. Penutur (B) menjawab pertanyaan penutur (A). Pada 

mulanya penutur (A) menggunkan Bahasa Indonesia dalam 

berkomunikasi kemudian penutur (B) menjawab dengan 

menggunakan Bahasa Jawa. penggalan tuturan tersebut merupakan 

alih kode dari Bahasa Indonesia ke Bahasa Jawa. Alih kode dapat 
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dilihat pada kalimat ‘mboten ngertos mbak’ yang diucapkan oleh 

penutur (B). 

(DATA 4)  

A: Siti, kamu dicari arek 

B: Sopo jenenge? 

A: nggak tau 

 

Peristiwa tutur data 4 merupakan alih kode dari Bahasa 

Inodenesia ke Bahasa Jawa yang terjadi antara dua orang santri di 

kamar B2. Penutur (A) memberitahukan kepada penutur (B) mengenai 

orang yang mencari penutur (B). penutur (B) menjawab penutur (A). 

alih kode dapat dilihat dalam tuturan penutur (B) berupa kalimat ‘sopo 

jenenge’.  

(DATA 5)  

A: Menu masak saiki opo mbak? 

B: Salad buah 

A: Endi bahane? 

B: Aku titipkan di kulkas, sana ambil 

 

Peristiwa tutur data 5 terjadi antara dua orang santri ketika 

mengekuti ekstrakurikuler memasak . Penutur (A) bertanya kepada 

penutur (B) tentang menu makanan yang akan dipraktekkan dalam 

ekstrakurikuler memasak. Penutur (B) menjawab penutur (A) dan 

penutur (B) juga menyuruh penutur (A) untuk mengambilkan bahan 

yang akan di masak yang sudah dititipkan du kulkas milik warung. 

Pada mulanya penutur (A) dan penutur (B) menggunakan Bhasa Jawa 
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dalam komunikasi kemudian beralih kode pada kalimat kedua dari 

penutur (A) dan penutur (B).   

(DATA 6)  

A: Yang piket siapa aja? 

B: Arek limo mbak 

A: Ndang kon piket sek, selak penilaian kebersihan. 

 

Peristiwa tutur data 6 terjadi antara ketua asrama (A) dan 

ketua kebersihan (B) di Asrama Al-Aisyah mengenai piket pagi. 

Penutur (A) bertanya kepada penutur (B) tentang siapa saja yang piket 

asrama. Penutur (B) menjawab pertanyaan penutur (A). penggalan 

tuturan tersebut merupakan alih kode dari Bahasa Indonesia ke Bahasa 

Jawa. Alih kode dapat dilihat dalam kalimat ‘yang piket siapa aja’ 

yang diucapkan penutur (A). Kemudian, penutur (B) menjawab 

dengan menggunakan Bahasa Jawa, berupa kalimat ‘ arek limo mbak’. 

(DATA 7) 

A: Mbak saiki roan opo? 

B: Mencuci baju gusuran, temannya yang ada di musolla suruh 

piket. 

 

Peristiwa tutur data 7 merupakan percakapan antara warga 

asrama (A) dengan ketua asrama (B) di Asrama Al-Aisyah tentang 

piket pondok. Penutur (A) bertanya kepada penutur (B) tentang piket 

pondok. Penutur (B) menjawab pertanyaan penutur (A). penggalan 

tuturan tersebut merupakan alih kode dari Bahasa Jawa ke Bahasa 

Indonesia. Alih kode tersebut digunakan karena sesuai jadwal piket 
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pondok yang mengguakan Bahasa Indonesia. Alih kode dapat dilihat 

dalam tuturan penutur (B).  

(DATA 8) 

A: Mangkat iraha’? 

B: Sek ngenteni Arina 

A: Ojo suwi-suwi, selak gerbange tutup 

 

Peristiwa tutur data 8 merupakan percakapan antara dua 

orang santri di depan asrama ketika akan berangkat sekolah diniyah. 

Penutur (A) mengajak penutur (B) untuk berangkat sekolah diniyah. 

Penutur (B) menjawab penutur (A). Pada kalimat pertama penutur (A) 

menggunakan Bahasa Sunda, kemudian penutur (B) menjawab 

dengan menggunakan Bahasa Jawa dan pada kalimat kedua penutur 

(A) juga menggunkan Bahasa Jawa. Penggalan tuturan tersebut 

merupakan alih kode dari Bahasa Sunda ke Bahasa Jawa. Alih kpode 

dapat dilihat dalam kalimat penutur (B) dan kalimat kedua penutur 

(A). 

(DATA 9)  

A: kapan ada  titipan barang dibawa pulang? 

B: Minggu besok 

A: sakwise haul? 

B: iyo, pas awal bulan 

 

Peristiwa tutur data 9 merupakan Percakapan antara salah 

satu santri (A) kepada santri (B) di dalam kamar pada waktu santai 

atau istirahat. Penutur (A) bertanya kepada penutur (B) tentang waktu 

penitipan barang pengirim. Penutur (B) menjawab pertanyaan 
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pertanyaan penutur (A). penggalan tuturan tersebut merupakan alih 

kode dari Bahasa Indonesia ke Bahasa Jawa. Alih kode dapat dilihat 

dalam kata ‘sakwise’ yang diucapkan penutur (A). kemudian pada 

kalimat kedua penutur (B) menjawab dengan menggunakan Bahasa 

Jawa ‘ iyo’.  

(DATA 10) 

A: Teteh, kamarna’ di beresan 

B: Iya, habis ini 

A: Aku udah piket cuci piring, akeh kok seng urung piket 

 

Peristiwa tutur data 10 terjadi antara dua orang santri 

mengenai piket harian di kamar B3. Penutur (A) menyuruh penutur 

(B) untuk membersihkan atau piket kamar. Kemudian penutur (B) 

menjawab penutur (A). Pada mulanya penutur (A) menggunkan 

Bahasa Sunda dalam bercakap lalu penutur (B) menjawab dengan 

menggunakan Bahasa Indonesia. Penggalan tuturan tersebut 

merupakan alih kode dari Bahasa Sunda ke Bahasa Indonesia. Alih 

kode dapat dilihat pada kalimat ‘ iya habis ini’ yang diucapkan 

penutur (B). dan pada kalimat ‘aku udah piket cuci piring’ yang 

diucapkan penutur (A) pada kalimat kedua.  

(DATA 11)  

A: Kapan mulai sekolah diniyyah? 

B: Besok malam rabu, setelah malam puncak liburan 

A: Moro-moro wes mari liburane 

B: Iyo gak keroso 
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Data 11 menunjukkan percakapan antara dua orang santri 

dalam membicarakan libur sekolah diniyah di Asrama Al-Aisyah. 

Penutur (A) bertanya kepada penutur (B) tentang sekolah diniyah. 

Pada mulanya penutur (A) dan penutur (B) menggunakan Bahasa 

Indonesia dalam komunikasi, tetapi kemudian pada kalimat kedua 

penutur (A) dan penutur (B) beralih kode dengan menggunakan 

Bahasa Jawa. Penggalan tuturan tersebut merupakan alih kode dari 

Bahasa Indonesia ke Bahasa Jawa. Peralihat kode tersebut digunakan 

karena dinilai lebih akrab dan lebih santai. 

(DATA 12)  

A: Wes tuku voucher mbk? 

B: Belum  

A: urung buka tah? 

B: Uwes buka, tapi sek rame. 

 

Peristiwa tutur data 12 terjadi antara dua orang santri ketika 

akan membeli voucher untuk mengerjakan tugas kuliah. Penutur (A) 

bertanya kepada penutur (B) tentang apakah sudah membeli voucher 

untuk mengerjakan tugas kuliah. Penutur (B) menjawab penutur (A). 

penggalan tuturan tersebut merupakan alih kode dari Bahasa Jawa ke 

Bahasa Indonesia. Alih kode dapat dilihat dalam kata ‘belum’ yang 

diucapkan penutur (B).  

(DATA 13) 

A: Sido setoran opo ora? 

B: Sido 

A: Kapan? 
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B: Nanti Malam 

 

Peristiwa tutur data 13 merupakan percakapan yang terjadi 

antara dua orang santri di Asrama Al-Aisyah tentang setoran hafalan 

diniyah. Penutur (A) bertanya kepada penutur (B) tentang setoran 

hafalannya. Pada mulanya penutur (A) dan penutur (B) menggunakan 

Bahasa Jawa. Kemudian pada kalimat kedua penutur (A) dan penutur 

(B) beralih kode ke Bahasa Indonesia. Penggalan tuturan tersebut 

merupakan alih kode dari Bahasa Jawa ke Bahasa Inodesia. Alih kode 

dapat dilihat dalam kata ‘kapan’ yang diucapkan penutur (A) pada 

kalimat kedua. Dan kata ‘nanti malam’ yang diucapkan penutur (B). 

(DATA 14)  

A: Mesti pateng dewe 

B: Opone seng pateng 

A: Budal neng musolla 

B: enggak, cari angin 

 

Peristiwa tutur data 14 merupakan percakapan yang terjadi 

antara dua orang santri di depan musolla menjelang solat maghrib. 

Penutur (A) memuji penutur (B) karena penutur (B) rajin sudah 

berangkat ke musolla lebih awal. Pada mulanya penutur (A) dan 

penutur (B) menggunakan Bahasa Jawa dalam bercakap-cakap. 

Kemudian kalimat terahir dari penutur (B) beralih kode dari Bahasa 

Jawa ke Bahasa Indonesia. Penggalan tuturan tersebut merupakan alih 

kode dari Bahasa Jawa ke Bahasa Indonesia.alih kode dapat dilihat 

pada kalimat terahir penutur (B), yaitu ‘enggak, cari angin’.  
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(DATA 15) 

A: Wes emtok tanda tangan? 

B: Sudah dong 

A: Aku urung lo 

B: Ndang diurusi 

A: Kapan terahir pengumpulan? 

B: Jumat sore 

 

Peristiwa tutur data 15 merupakan percakapan antara dua 

orang santri dalam membicarakan pengumpulan tugas yang terjadi di 

kamar B1. Penutur (A) bertanya kepada penutur (B) tentang apakah 

penutur (B) sudah mendapatkan tanda tangan. Kemudian penutur (B) 

menjawab pertanyaan penutur (A). pada percakapan tersebut penutur 

(A) dan penutur (B) beralih kode ke Bahasa Indonesia. Alih kode 

dapat dilihat pada kalimat ‘sudah dong’ yang diucapkan penutur (B). 

Dan kalimat ‘kapan terahir pengumpulan?’ yang diucapkan penutur 

(A). Penggalan tuturan tersebut merupakan alih kode dari Bahasa 

Jawa ke Bahasa Indonesia. 

(DATA 16) 

A: Sing ora latihan senam, piket sek 

B: Arek-arek sopo ae seng ora laithan mbak? 

A: Iku arek-arek kamar B3 

B: Yang piket sedikit berarti? 

A: Iya 

 

Peristiwa tutur data 16 merupakan percakapan yang terjadi 

antara ketua asrama (A) dengan warga asrama (B) ketika akan piket 

pondok. Penutur (A) menyuruh warga asrama yang tidak mengikuti 

senam untuk piket pondok, lalu penutur (B) menjawab pertanyaan 
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penutur (A). Pada percakapan tersebut awalnya menggunakan Bahasa 

Jawa dalam berkomunikasi. Kemudian beralih kode ke Bahasa 

Indonesia. Alih kode dapat dilihat pada kalimat ‘yang piket sedikit 

berarti?’ yang diucakpan  penutur (B) dan kalimat ‘ iya’ yang 

diucapkan penutur (A). Penggalan tuturan tersebut merupakan alih 

kode dari Bahasa Jawa ke Bahasa Indonesia 

 

 

c. Tunggal Kode 

Tunggal kode atau tunggal bahasa merupakan penggunaan variasi 

bahasa yang sama. Wujud pilihan kode tutur tunggal kode terdapat 

pada tuturan berikut ini.  

(DATA 1)  

A: mbak enten siti? 

B: Enten mbak, gerah 

A: Uwes Periksa? 

B: Sampun. 

 

Percakapan terjadi antara warga asrama Al-Aisyah (A) 

dengan salah satu seorang santri (B) untuk menjenguk temannya yang 

sakit. Tuturan data 1 menunjukkan tunggal bahasa yang terjadi di 

Asrama Al-Aisyah. Penutur (A) bertanya kepada penutur (B) tentang 

temannya yang sakit di Asrama Al-Aisyah. Penggalan tuturan tersebut 

merupakan tunggal bahasa yang berupa Bahasa Jawa ngoko krama. 
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Berupa kata ‘enten’, ‘tiange’. ‘gerah’. Kata tersebut digunakan karena 

untuk saling menghormati. 

(DATA 2)  

A: Kok iso ngene ki yo? 

B: Iyo, padahal sek se taun wes rusak 

A: Jajal. Sinten sing iso benakne niki 

B: Wes mari, tetep ae ngono. 

 

Percakapan santri pada sore hari di kamar, ada beberapa ada 

beberapa santri yang istirahat, kemudian salah satu santri mencoba 

memperbaiki pintu lemari sepetu yang rusak. Potongan tuturan data 2 

menunjukkan tunggal bahasa yang di guanakan oleh santri Asrama 

Al-Aisyah dalam berkomunikasi. Dalam percakapan tersebut terdapat 

orang yang lebih muda dan oarang yang lebih tua, sehingga dalam 

percakapan tersebut penutur (A) menyisipkan Bahasa Jawa krama 

dalam tuturannya. Berupa kata ‘sinten’. Kata tersebut dipilih karena 

orang yang diajak bicara merupakan teman-teman sederajat dan teman 

yang lebih tua 

(DATA 3) 

A: Mbak, samean ngebari jeding kene? 

B: Nggeh 

A: Ngebari yo mbak 

B: Kulo tasek dango mbak 

A: Mboten nopo-nopo 

 

Pada data 3 tersebut, menunjukkan percakapan yang terjadi 

ketika dua orang santri mengantri di depan kamar mandi. Penutur (A) 

bertanya kepada penutur (B) untuk mengantri di depan kamar mandi. 
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Kemudian penutur (B) menjawab penutur (A). penggalan tuturan 

tersebut merupakan tunggal bahasa atau tunggal kode yang berupa 

Bahasa Jawa yang digunakan oleh penutur (B).  

(DATA 4)  

A: Mbak, panggilaken Dewi 

B: Dewi mbeten enten  

A: Teng pundi ? 

B: Medal jek tas mbak 

 

Percakapan antara dua oarang santri di Asrama Al-Aisyah 

kemudian datanglah santri lain menanyakan temannya yang berada di 

Asrama Al-Aisyah. Peristiwa tutur data 4 menunjukkan tunggal kode 

Bahasa Jawa ngoko-krama. Penutur (A) menyuruh penutur (B) untuk 

memanggilkan teman dari penutur (A). lalu penutur (B) menjawab 

tuturan penutur (A) dengan menggunakan bahasa jawa krama. Berupa 

kata ‘mbeten enten’, dan ‘medal’. Kata tersebut dipilih karena untuk 

menghormati penutur (A) walaupun sebebnarnya penutur (B) tidak 

mengetahui apakah penutur (A) tersebut orang yang lebih tua atau 

orang yang lebih muda dari penutur (B). 

(DATA 5) 

A: Gowokne pajekanku yo 

B: Enggeh mbak 

A: Endi pajekane? 

B: Eh, ngapunten mbak. Supe. Soale wawu kulo mampir neng 

warung riyen. 

 

Potongan percakapan pada data 5 terjadi antara ketua asrama 

(A) dengan salah satu warga asrama (B) untuk mengambilkan nasi 
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kostnya. Penutur (A) menyuruh penutur (B) untuk mengambilkan nasi 

kosnya. Penutur (B) menjawab pertanyaan penutur (A). penggalan 

tuturan tersebut merupakan tunggal bahasa yang berupa bahasa jawa. 

Bahasa Jawa dapat dilihat dalam tuturan penutur (B) kalimat pertama, 

yaitu kata ‘enggeh’. Lalu pada kalimat kedua penutur (B), yaitu 

kata’ngapunten’, ‘wawu’, ‘kulo’, dan ‘riyen’. Kata tersebut digunakan 

karena penutur (A) merupakan ketua asrama yang dianggap sebagai 

orang yang lebih tua dan lebih di hormati. 

(DATA 6)  

A: Wes ngumpul kabeh? 

B: Sampun 

A: Endi ketua kelase? 

B: Mboten enten, ketua kelase gerah. 

 

Peristiwa tutur data 6 terjadi antara tutor kegiatan asrama (A) 

dengan warga Asrama Al-Aisyah ketika mengikuti kegitan setelah 

maghrib. Penutur (A) sebagai tutor bertanya kepada peserta kegiatan 

(penutur B) tentang peserta yang sudah berkumpul untuk mengikuti 

kegiatan. Penutur (B) menjawab pertanyaan penutur (A) dengan 

menggunakan Bahasa Jawa krama. Berupa kata ‘mbeten enten’, 

‘gerah’. Kata tersebut dipilih karena lawan bicara merupakan orang 

yang lebih dihormati. 

(DATA 7)  

A: Mbak, kulo nyambut laptob maneh enggeh 

B: Iyo 

A: Pundi kunci ne mbak 
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B: Neng loker buku 

 

Peristiwa tutur data 7 terjadi antara dua orang santri ketika 

akan berangkat kuliah. Penutur (A) bertanya kepada penutur (B) 

mengenai lebtop yang ingin dipinjamnya. Penggalan tuturan tersebut 

merupakan tunggal kode bahasa jawa. Penutur (A) menggunakan 

Bahasa Jawa ragam kromo karena orang yang diajak bicara adalah 

orang yang lebih tua. Pada percakapan tersebut setidaknya terdapat 

tiga kata bahasa jawa kromo yang disispkan kedalam bahasa jawa 

ngoko. Yaitu kata ‘kulo’, ‘nyambut’, ‘pundi’. Kata-kata tersebut 

digunakan karena lebih sopan apabila digunakan kepada orang yang 

lebih tua.  

 

(DATA 8)  

A: mbak sinten seng ngebari novel niku? 

B: Gek enek 

A: Kulo ngebari 

B: Iyo, tembung neng dewi sek, iki te’e dewi 

 

Peristiwa tutur data 8 merupakan tunggal bahasa yang terjadi 

di Asrama Al-Aisyah antara dua orang santri yang sedang 

membicarakan novel yang dibaca. Penutur (A) bertanya kepada 

penutur (B) tentang siapa yang akan meminjam novel yang dibaca. 

Pada percakapan tersebut penutur (A) menggunakan Bahasa Jawa 

ragam krama, sedangkan penutur (B) menggunkan Bahasa Jawa 
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ngoko. Bahasa Jawa krama dipilih karena orang yang diajak bicara 

(penutur B) merupakan orang yang lebih tua dan lebih di hormati. 

(DATA 9) 

A: Mbak apa itu? 

B: Ini namanya novel 

A: iya ngerti  

B: Apa judulnya? 

A: Mariposa 2 

 

Peristiwa tutur data 9 merupakan tunggal bahasa yang terjadi 

antara dua orang santri di asrama. Penutur (A) bertanya kepda penutur 

(B) tentang novel yang dibaca penutur (B). Penggalan tuturan tersebut 

merupakan tunggal bahasa yang berupa Bahasa Indonesia nonformal. 

Bahasa Indonesia nonformal dapat dilihat dalam tuturan yang 

diucapkan  penutur (A) pada kata ‘ngerti’. Kata tersebut digunakan 

karena dianggap lebih akrab. 

 

(DATA 10) 

A: Sopo seng urung tes kitab? 

B: kulo Bu 

A: Kapan ate tes kitab? 

B: Riyen Bu, tasek ujian sekolah 

A: Sak durunge EBTADIN kudu wes tes kabeh seng urung. 

B: Enggeh Bu 

 

Peristiwa tutur data 1 merupakan percakapan antara ustazdah 

sorogan (A) dengan santri sorogan (B) Asrama Al-Aisyah. Penutur 

(A) bertanya kepada penutur (B) terkait tes kitab. Penggalan tuturan 
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tersebut merupakan tunggal kode Bahasa Jawa. Pada percakapan 

tersebut penutur (A) menggunakan ragam Bahasa Jawa ngoko, 

sedangkat penutur (B) menggunakan ragam bahasa krama. Ragam 

bahasa krama digunakan karena orang yang diajak bicara merupakan 

orang yang lebih tua dan dimuliakan. 

 

B. Faktor Penentu Pilihan Kode Tutur Dalam Interaksi Sosial Pada Santri 

Putri Asrama Al-Aisyah Pondok Pesantren Darussalam Blokagung 

Banyuwangi. 

Berdasarkan verifikasi data lapangan, terdapat faktor-faktor penentu dalam 

pemilihan kode tutur yang terjadi di Asrama Al-Aisyah. Adapaun faktor 

tersebut meliputi: 

a. Peserta Tutur (Participants) 

Dalam suatu komunikasi terdapat syarat agar komunikasi dapat 

dilakukan, syarat tersebut yaitu adanya orang yang berbicara atau 

menyampaikan informasi dan orang yang menerima informasi atau 

menerima pesan. Dalam penelitian ini, orang yang menyampaikan 

informasi di sebut dengan penutur, dan orang yang menerima informasi 

yaitu mitra tutur atau lawan bicara. 

 Contoh : 

A: Mbak, mau kemana? 

B: Ke warung 
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A: Aku titip 

B: Titip naon? 

 

Percakapan terjadi di kamar ketika salah satu santri (A) ingin 

menitip sesuatu kepada temannya (B) yang akan ke warung. Pada 

potongan peristiwa tutur tersebut penutur (A) bertanya kepada penutur 

(B) yang akan pergi ke warung. Penutur (B) menjawab penutur (A). 

pada mulanya penutur (B) menjawab dengan menggunakan Bahasa 

Indonesia namun di akhir percakapan penutur (B) menyisipkan unsur 

bahasa sunda berupa kata ‘naon’ karena bahasa pertama penutur (B) 

menggunakan Bahasa Sunda. 

Keterangan kode: 

A : Penutur 

B : Mitra Tutur 

b. Tempat Tutur (Setting) 

Sebuah tuturan juga dipengaruhi oleh tempat terjadinya suatu ujaran. 

Tempat tuturan lebih mengarah kepada lingkungan fisik tuturan.  

 

Contoh : 

A: Kamu bawa sikat baju? 

B: Enggak 

A: Tambutken sikat ke kamar mandi sebelah. 
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Peristiwa tutur data 16 menunjukkan percakapan antara dua 

orang santri dengan menggunakan campur kode Bahasa Indonesia ke 

dalam Bahasa Sunda yang terjadi di kamar mandi Asrama Al-Aisyah. 

Penutur (A) bertanya kepada penutu (B) untuk meminjam sikat baju. 

Lalu pada kalimat kedua dari penutur (A) meyisipkan unsur Bahasa 

Sunda, berupa kata ‘tambutken’. Kata kata tersebut apabila 

dipadankan dengan Bahasa Indonesia, yaitu ‘pinjamkan’. Kata 

tersebut dipilih karena penutur (A) terbiasa menggunakan serpihan 

Bahasa Sunda dalam komunikasi sehari-hari. 

c. Tujuan Tutur (Ends) 

Dalam sebuah tuturan pasti memiliki tujuan. Tujuan tuturan 

dimaksudkan untuk menyampaikan informasi, merayu, ataupun mengajak.  

 Contoh:  

A: Iki enek salam teko ketua asrama, de’ingi aku rapat bersama 

pengurus asrama. Iki hasil rapate diwocokne opo di tempel 

ae? 

B: Diwocokne ae  

 

Percakapan terjadi di kamar ketika ketua kamar (A) dengan 

warga kamar (B) melakukan perkumpulan. Potongan percakapan data 

3 menunjukkan bahwa penutur menggunakan Bahasa Jawa ketika 

mengumumkan hasil rapat. Kemudia di tengah percakapannya penutur 

menyisipkan Bahasa Indonesia berupa kata ‘bersama’. Campur kode 

Bahasa Jawa ke dalam Bahasa Indonesia merupakan campur kode 

dengan menyisipkan unsur Bahasa Indonesia yang saat itu sedang 
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digunakan oleh penutur karena penutur selaian menggunakan Bahasa 

Jawa dalam berkomunikasi, penutur juga menggunakan Bahasa 

Indonesia.  

d. Relasi Antara Penutur Dan Mitra Tutur 

Wujud pilihan bahasa yang digunakan di asrama Al-Aisyah di 

pengaruhi oleh keakraban tau kedekatan relasi antara penutur dan mitra 

tutur. Apabila penutur berbicara dengan teman akrabnya, tentu akan 

menggunakan bahasa yang bernilai keakraban. Biasanya ditandai dengan 

tuturan singkat yang digunakan penutur kepada mitra tutur. Ataupun 

sebaliknya. Apabila penutur berbicara dengan orang yang dihormati, maka 

tentu penutur akan menggunakan kode tutur yang memiliki makna 

menghormati atau menggunkan kode tutur yang sopan.  

 Contoh :  

A: Aku melebbu disek yo? 

B: Iyo, ojo suwi-suwi 

A: Iya sebentar kok 

 

Peristiwa tutur data 2 merupakan penggunaan alih kode yang 

terjadi antara dua orang santri di kamar mandi. Penutur (A) meminta 

kepada penutur (B) untuk mandi terlebih dahulu. Penutur (B) 

menjawab permintaan penutur (A) dengan mengizinkan penutur (A) 

untuk mandi terlebih dahulu. pada mulanya penutur (A) 

berkomunikasi dengan menggunakan Bahasa Indonesia kemudia pada 

akhir kalimat penutur (A) beralih kode dengan menggunakan Bahasa 
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Indonesia berupa kalimat’ iya sebentar kok’. Kalimat tersebut 

digunakan karena dianggap lebih akrab.  

Contoh :  

A: mbak sinten seng ngebari novel niku? 

B: Gek enek 

A: Kulo ngebari 

B: Iyo, tembung neng dewi sek, iki te’e dewi 

 

Peristiwa tutur data 8 merupakan penggunaan tunggal bahasa 

yang terjadi antara dua orang santri yang sedang membicarakan novel 

yang dibaca di Asrama Al-Aisyah. Penutur (A) bertanya kepada 

penutur (B) tentang siapa yang akan meminjam novel yang dibaca. 

Pada percakapan tersebut penutur (A) menggunakan Bahasa Jawa 

ragam krama, sedangkan penutur (B) menggunkan Bahasa Jawa 

ngoko. Bahasa Jawa krama dipilih karena orang yang diajak bicara 

(penutur B) merupakan orang yang lebih tua dan lebih di hormati. 

e. Pokok Pembicaraan 

Pokok pikiran jiga di sebut dengan masalah bidang yang dibicarakan. 

Dalam suatu tuturan sudah barang tentu terdapat pokok atau masalah yang 

dibicarakan. 

Contoh: 

A: Sopo seng urung tes kitab? 

B: kulo Bu 

A: Kapan ate tes kitab? 

B: Riyen Bu, tasek ujian sekolah 

A: Sak durunge EBTADIN kudu wes tes kabeh seng urung. 

B: Enggeh Bu 
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Peristiwa tutur data 1 merupakan percakapan antara ustazdah 

sorogan (A) dengan santri sorogan (B) asrama Al-Aisyah. Penutur (A) 

bertanya kepada penutur (B) terkait tes kitab. Penggalan tuturan 

tersebut merupakan tunggal kode Bahasa Jawa. Pada percakapan 

tersebut penutur (A) menggunakan ragam Bahasa Jawa ngoko, 

sedangkat penutur (B) menggunakan ragam bahasa krama. Ragam 

bahasa krama digunakan karena orang yang diajak bicara merupakan 

orang yang lebih tua dan dimuliakan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, maka penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam 

interaksi sosial santri putri asrama al-aisyah terdapat pemilihan kode 

tutur, hal ini disebakan karena santri yang berada di asrama tersebut 

berasal dari berbagai daerah sehingga membawa bahasa daerah yang 

berbeda pula. Selain itu, terdapat faktor yang melatarbelakangi pemilihan 

kode tutur sesuai situasi dan kondisi dalam interaksi sosial santri putri 

Asrama Al-Aisyah. 

Berdasarkan paparan data pada pembahasan sebelumnya, dapat 

diketahui bahwa pemilihan kode tutur atau pilihan bahasa yang terdapat 

di Asrama Al-Aisyah meliputi campur kode berjumlah 24 data, alih kode 

berjumlah 16 data , dan tunggal kode atau tunggal bahasa berjumlah 10 

data. Jumlah dari ketiga kode tersebut yaitu 50 data. Data yang paling 

banyak atau data yang sering terjadi dalam interaksi sosial yaitu campur 

kode yang berjumlah 24 data sedangkan data yang paling sedikit yaitu 

tunggal kode yang berjumlah 10 data. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi pilihan kode tutur meliputi: Peserta Tutur (Participants), 

Tempat Tutur (Setting), Tujuan Tutur (Ends), Relasi Antara Penutur dan 

Mitra Tutur, serta Pokok Pembicaraan. 
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B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dikemukakan 

di atas maka implikasi kebijakan yang dapat dilakukan adalah: 

1. Implikasi Teori 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemilihan kode tutur 

interaksi sosial yang terjadi di asrama al-aisyah terdapat tiga pemilihan 

bahasa meliputi campur kode, alih kode, dan tunggal kode. Dari ketiga 

jenis pilihan bahasa tersebut yang paling besar kemungkinan terjadi 

penggeseran yaitu jenis pilihan bahasa berupa campur kode.  

2. Implikasi Kebijakan 

Pengetahuan tentang pemilihan kode tutur atau pilihan bahasa 

pada Asrama Al-Aisyah Blokagung Banyuwangi, sebagai upaya dalam 

menggunakan atau memilih kode tutur dengan baik dalam 

berkomunikasi sesuai situasi yang ada.  

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penjelasan dalam penelitian ini dari konteks penelitian sampai 

kesimpulan dirasa cukup, namun masih terdapat keterbatasan dalam 

penelitian ini. 

Adapun keterbatasan tersebut meliputi: 

1. Kajian teori 

Pada kajian teori yang berkaitan dengan pemilihan kode tutur, peneliti 

masih mengalami keterbatasan. Keterbatasan tersebut terkait dengan 
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teori bilingualisme sebab pada teori tersebut peneliti belum 

sepenuhnya mengulas teori bilingualisme terkait objek. 

2. Metode penelitian 

Dari beberapa metode penelitian, masih terdapat keterbatasan. 

Keterbatasan tersebut yaitu: Waktu penelitian, waktu penelitian  yang 

digunakan dalam penelitian ini masih terlalu pendek yang dimulai dari 

bulan desember 2021 sampai maret 2022. 

 

D. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang pemilihan kode 

tutur dalam interaksi sosial asrama al-aisyah blokagung banyuwangi, 

maka penulis memberikan saran sebagai berikut. 

1. Bagi manyarakat 

Sebagai masyarakat khususnya santri yang paham akan dunia 

pendidikan tentang bahasa terutama pemilihan bahasa, diharapkan 

untuk memerhatikan pemilihan dalam menggunakan bahasa yang tepat 

namun tetap melihat situasi dan kondisi. 

2. Bagi peneliti lain 

Dalam memilih objek kajian linguistik, seorang peneliti setidaknya 

harus lebih mengetahui atau memahami kajian sosiolinguistik terutama 

pemilihan bahasa agar dapat meningkatkan daya tarik pembaca untuk 

menyukai atau mempelajari linguistik secara umum. 
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KEGIATAN PENELITIAN 

 

No. Kegiatan Keterangan 

1. 
Observasi Lokasi 

Penelitian 

Peneliti melakukan kegiatan observasi pada 

bulan Desember 2021. Kegiatan observasi 

merupakan teknik awal dari pengumpulan data 

penelitian. Kegiatan observasi dilakukan oleh 

peneliti karena untuk melihat situasi dan kondisi 

lingkungan terkait tema penelitian. Apakah tema 

yang diteliti sesuai dengan situasi atau kondisi 

lokasi penelitian. 

2. 
Mengamati aktifitas 

interaksi sosial santri 

Pada kegiatan penelitian ini, sebelum benar-

benar mengambil data atau mengumpulkan data, 

peneliti melakukan pengamatan terkait aktifitas 

santri terutama ketika melakukan percakapan di 

asrama atau di kamar. Kegiatan ini dilakukan 

pada bulan Desember 2021. 

3. 

Peneliti melakukan 

permohonan izin 

kepada pihak yang 

menjadi sasaran 

penelitian 

Dalam melakukan penelitian, peneliti 

menggunakan metode penelitian yang berupa 

informan untuk menggali informasi. Oleh karena 

itu, sebelum peneliti mengambil data dari 

informan, peneliti melakukan permohonan izin 

kepada pihak-pihak yang menjadi sasaran 

penelitian. Pihak-pihak tersebut meliputi ketua 

asrama, warga asrama, dan pengurus asrama. 

Kegiatan ini dilakukan pada bulan Desember 

2021. 

4. 

Peneliti melakukan 

penyimakan dan 

mengumpulkan data 

pada percakapan 

santri 

Pada teknik pengumpulan data, peneliti 

menggunkan empat teknik, meliputi teknik 

observasi, teknik simak libat cakap, teknik catat, 

dan teknik studi dokumentasi. Oleh karena itu, 

untuk mendapatkan data, Pada Januari s/d Maret 

2022 peneliti melakukan penyimakan, 

pencatatan, dan mengumpulkan data yang 

diperoleh dari lapangan penelitian. Pada tahap 



 

 

ini, peneliti juga melakukan analisis terhadap 

data-data yang telah diperoleh dari penelitian. 

5. 
Peneliti 

menyimpulkan data 

Pada tahap ini, peneliti melakukan penyimpulan 

terhadap data-data yang telah diperoleh. 

Kegiatan ini dilakukan pada akhir Maret s/d 

April 2022.  
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